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Berbagai bentuk jual beli yang dilakukan masyarakat selain untuk memudahkan
pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat, mayoritas pedagang melakukannya karena
bisnis jual beli barang bekas ini dapat diestimasi memiliki keuntungan dari setiap
barang yang dijual. transaksi jual beli barang bekas yang terjadi di lapangan terdapat
kesalahan sistem verivikasi yang dilakukan penampung barang bekas. Pertanyaan
penelitian dalam skripsi ini adalah Bagaimana verifikasi yang dilakukan penampung
terhadap legalitas Ma’qūd Alaih, Bagaimana kedudukan jual beli barang bekas dalam
hukum Islam dan Bagaimana  praktek jual beli barang bekas di kecamatan Kutabaro.
Dengan menggunakan metode deskriptif analisis dan penelitian ini menggunakan
penelitian lapangan (field research) Jenis penelitian ini adalah suatu penelitian yang
menunjukkan pada diri pemecahan permasalahan yang aktual dengan jalan
menyusun, menganalisa, dan menginterprestasi seluruh data yang berhubungan
dengan penulisan. Hasil penelitian ditemukan bahwa sistem verivikasi yang
dilakukan oleh penampung barang bekas bersifat tidak baku atau tidak jelas hanya
berdasarkan objek barangnya saja. Transaksi jual beli barang bekas yang dilakukan
oleh penampung barang bekas di kecamatan Kutabaro sebenarnya sudah sesuai
dengan aturan hukum Islam. Transaksi jual beli barang bekas yang dilakukan oleh
penampung barang bekas di kecamatan kuta baro sudah sesuai dengan konsep
Ma’qūd Alaih dalam Islam. Dari paparan di atas dapat dismpulkan bahwa, pembelian
barang yang dilakukan oleh penampung barang bekas dikecamatan kutabaro sesuai
dengan aturan dalam Islam serta sesuai dengan kajian Islam karena dilihat dari sitem
transaksi yang menguntungkan kedua belah pihak..
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987

1. Konsonan

No Arab Latin Ket No Arab Latin Ket

1 ا
Tidak

dilamban
gkan

16 ط ṭ
t dengan titik
di bawahnya

2 ب b 17 ظ ẓ z dengan titik
di bawahnya

3 ت t 18 ع ‘

4 ث ṡ s dengan titik
di atasnya

19 غ g

5 ج j 20 ف f

6 ح ḥ h dengan titik
di bawahnya

21 ق q

7 خ kh 22 ك k
8 د d 23 ل l

9 ذ ż z dengan titik
di atasnya

24 م m

10 ر r 25 ن n
11 ز z 26 و w
12 س s 27 ه h
13 ش sy 28 ء ’

14 ص ṣ s dengan titik
di bawahnya

29 ي y

15 ض ḍ d dengan titik
di bawahnya

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin

 َ◌ Fatḥah a

 ِ◌ Kasrah i

 ُ◌ Dammah u

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf

ي◌َ  Fatḥah dan ya ai

و◌َ  Fatḥah dan wau au

Contoh:

كیف : kaifa لحو : haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda

ا/ي◌َ  Fatḥah dan alif atau ya ā

ي◌ِ  Kasrah dan ya ī

ي◌ُ  Dammah dan waw ū

Contoh:

قال : qāla

رمى : ramā

قیل : qīla

یقول : yaqūlu
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4. Ta Marbutah (ة)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. Ta marbutah hidup (ة)

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah mati (ة)

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh (ة)

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu

terpisah maka ta marbutah .itu ditransliterasikan dengan h (ة)

Contoh:

الاطفالروضة : rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl

۟◌ المنورةالمدینة : al-Madīnah al-Munawwarah/

al-Madīnatul Munawwarah

طلحة : ṭalḥah

Catatan:

Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn

Sulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan bahasa Indonesia,

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus bahasa

Indonesia tidak ditransliterasikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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BAB SATU

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Berbagai bentuk jual beli yang dilakukan masyarakat selain untuk

memudahkan pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat, mayoritas pedagang

melakukannya karena bisnis jual beli ini dapat diestimasi memiliki keuntungan

dari setiap barang yang dijual. Ada beberapa jenis transaksi jual beli yang

dilakukan masyarakat namun lazimnya yang ditranskasikan adalah barang-

barang baru yang memang memiliki nilai ekonomis tinggi dan diincar oleh

banyak calon konsumen, namun ada juga sebagian masyarakat melakukan jual

beli barang rongsok, dan jual beli barang mentah dan lain-lain, sesuai dengan

kebutuhan mereka sendiri.

Dalam transaksi jual beli barang rongsok pelakunya memang membuat

segmentasi pasar pada barang-barang bekas baik yang layak digunakan maupun

tidak. Jual beli barang bekas yang fokus terhadap objek yang masih dapat

digunakan objek jual belinya tersebut dikenal dengan jual beli barang rongsokan

namun ada juga jual beli barang-barang yang sudah tidak dapat dipakai lagi atau

tidak dapat diambil manfaatnya. Barang yang sudah pernah dipakai tersebut

diterima oleh pihak pembeli dalam kondisi masih tidak lagi mempunyai fungsi

ataupun sudah tidak berfungsi yang sewajarnya sebagaimana barang baru

sehingga hampir tidak memiliki nilai ekonomi dalam transaksi yang lazim

dilakukan namun bagi sebagaian masyarakat masih dapat diambil nilai ekonomis

dalam transaksi tersebut sehingga bisa meraup keuntungan dari transaksi jual
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beli barang tersebut sehingga dikenal dengan transaksi jual beli barang

rongsokan pada penampungan barang rongsokan.

Di dalam transaksi jual beli barang rongsokan pihak pembeli disebut

penampung barang bekas, sementara pihak penjual ialah masyarakat yang

berprofesi sebagai pemulung atau memang sengaja mengumpulkan barang-

barang rongsokan dan kemudian dijual kembali setelah jumlahnya memadai

untuk ditransaksikan. Jual beli barang rongsokan masih dianggap lumrah di

kalangan masyarakat bahkan ada yang menjadikannya sebagai profesi karena

mendatangkan nilai ekonomis dan profit yang dapat dijadikan sebagai income

dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya. Sedangkan penetapan harga beli dari

penampung dan harga jual dari msyarakat ditentukan oleh pihak penampung

yang berposisi sebagai pembeli dan terdapat perbedaan antara satu penampung

dengan penampung yang lain di dalam menetapkan harga beli dikarenakan tidak

ada aturan pasti di dalam transaksi jual beli barang rongsokan yang terjadi

antara masyarakat dan penampung walaupun tempat para penampung menjual

barang yang sudah dibeli sama dan sudah memiliki harga pasti. Namun, tetap

saja para penampung tidak menetapkan harga pasti untuk barang-barang

rongsokan yang dibeli dan dari harga yang tidak pasti tersebut memiliki tujuan

yaitu keuntungan sebesar-besarnya.

Transaksi jual beli dalam Islam harus memenuhi syarat jual beli yang

telah ditentukan. Dalam transaksi jual beli harus terpenuhi empat syarat; yaitu

syarat terjadinya transaksi, syarat sah jual beli, syarat berlaku jual beli, dan

syarat keharusan jual beli (komitmen) jual beli. Tujuan dan syarat-syarat ini
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secara umum untuk menghindari terjadinya sengketa di anatara manusia,

melindungi kepentingan kedua belah pihak, menghindari terjadinya

kemungkinan manipulasi, dan menghilangkan kerugian karena faktor

ketidaktahuan.1

Untuk syarat terjadinya transaksi, Imam Hanafi mensyaratkan empat hal,

yaitu pada pelaku transaksi, transaksi itu sendiri, tempat transaksi dan objek

transaksi.

Hukum transaksi jual beli ialah boleh atau bersifat mubah. Dalam jual

beli, hukumnya adalah barang dimiliki oleh pembeli dan harga dimiliki oleh

penjual.2

Barang yang dijual itu harus milik sendiri, artinya barang itu terpelihara

dan berada di bawah otoritas seseorang. Dengan demikian, tidak sah jual beli

barang yang bukan milik sendiri, seperti menjual rumput meskipun berada di

kawasan yang dimiliki orang tertentu, air yang tidak dimiliki orang tertentu,

kayu, rumput, binatang-binatang buruan, pasir, batu dan lain-lain. Dan

hendaknya barang yang dijual itu bisa diserahkan pada waktu transaksi.

Dalam Islam jual beli dapat dibatalkan dengan mengandung unsur

gharār (manipulasi). Gharār menurut istilah fiqih, mencakup kecurangan

(ghisy), tipuan (khidaa’), dan ketidakjelasan pada barang (jihālah), juga

ketidakmampuan untuk menyerahkan barang.

1Wahbah az-Zuhaily, Fiqh Islam V, ( terj. Abdul hayyie al-kattani,dkk) (Jakarta: Gema

Insani Press, 2011), hlm. 34.
2Ibid , hlm. 71.
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Di dalam Al-Quran pun dijelaskan bagaimana aturan jual beli, yaitu

berdasarkan suka sama suka atau adanya saling meridhai  antara pihak yang

melakukan transaksi jual beli. ialah:

مّنْكُمْ ترََاضٍ عَنتجَِارَةً تكَُونَ أنَإلاِّ باِلْباَطِلِ بیَْنكَُمْ أمَْوَالكَُمْ تأَكُْلوَُاْ لاَ آمَنوُاْ الذِّینَ أیَھّاَايَ 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. [QS.

An-Nisaa’ : 29].

Jadi dalil di atas menjelaskan bahwa jual beli dilakukan atas dasar suka

sama suka dan dari jual beli tersebut tidak menimbulkan kerugian bagi masing-

masing pihak, sebab apabila menimbulkan kerugian bagi salah satu pihak maka

akan hilang rasa suka sama suka yang menjadi dasar dari jual beli tersebut dan

berimbas kepada tidak sahnya transaksi jual beli tersebut.

Di dalam hadis pun menjelaskan bagaimana transaksi jual beli yang

harus dilakukan oleh manusia, yaitu:

ِ رَسُولُ سُئلَِ  جُلِ عَمَلُ : قاَلَ أطَْیبَُ الْكَسْبِ أىَُّ -وسلمعلیھاللهصلى-اللهَّ بیَْعٍ وَكُلُّ بیِدَِهِ الرَّ

.(رواه احمد وصححه حاكم)مَبْرُورٍ 

Artinya: “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam ditanya, “Wahai Rasulullah,

mata pencaharian apakah yang paling baik?” Beliau bersabda,

“Pekerjaan seorang laki-laki dengan tangannya sendiri dan setiap jual
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beli yang mabrur (diberkahi). ” (HR.Bazzar.hadis sahih menurut

hakim) 3

Dari hadis di atas dapat disimpulkan bagaimana jual beli yang baik itu,

yaitu jual beli yang diberkahi, Jual beli yang diberkahi harus memenuhi rukun

dan syarat jual beli agar sesuai dengan ketentuan yang telah ditentukan.

Di dalam transaksi jual beli barang rongsokan, yang jadi objek utama

ialah barang rongsokan itu sendiri, oleh sebab itu hal yang paling penting di

dalam transaksi jual beli barang rongsokan, ialah objek jual beli barang

rongsokan tersebut. Ada dua faktor yang harus diperhatikan, kenapa barang

rongsokan tersebut dijual oleh pemiliknya, yaitu barang yang dijual tersebut

sudah tidak layak lagi digunakan dan tidak lagi berfungsi sebagaimana mestinya,

dan ada juga orang yang menjual barang rongsokan tersebut karena barang

tersebut pemilik aslinya telah membuangnya dan dikutip atau dipungut oleh

orang lain untuk dijual kembali ke penampungan barang-barang rongsokan.

Beberapa kasus yang terjadi dalam masyarakat salah satu pelaku

transaksi jual beli barang rongsokan ini menjual barang yang bukan miliknya

secara sah atau secara yuridis merupakan barang orang lain yang diambil secara

ilegal. Hal ini dikatakan ilegal karena pemilik aslinya tidak membuangnya

namun masih tetap menempatkannya di tempat barang-barang yang tidak

diperlukan lagi baik bersifat selamanya ataupun temporer. Kemudian pihak lain

mengambilnya tanpa seizin pemilik aslinya karena menganggap mungkin bagi

3Al Hafidh Ibnu Hajar Al Asqalani, Terjemahan Bulughul Maram,(terj. H.M.Ali)

(Surabaya: MUTIARA ILMU, 2012), hlm.346.
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pemilik asli memang tidak digunakan lagi karena tidak ada nilai ekonomisnya

lagi sehingga dia mengambilnya dan menjual kepada pihak penampung. Dari

transaksi tersebut berdampak kepada pihak penampung yang dimana pihak

penampung diciduk oleh pihak kepolisian sebagai penadah dari barang curian

tersebut.

sebenarnya pihak pembeli atau penampung tidak mengetahui bahwa

barang tersebut adalah barang curian dikarenakan pihak penjual barang tersebut

seoarang satpam atau penjaga barang tersebut. Pihak penampung tidak

mempertanyakan lagi asal usul barang tersebut.

Salah satu kasus transaksi jual beli barang rongsokan tersebut terjadi di

bulan September 2016, objek barang tersebut ialah barang-barang rongsokan

perpustakaan, yang dibeli oleh penampung barang rongsokan dari seseorang,

barang tersebut dijual oleh seorang Satpam yang bertugas di unit tersebut. selaku

pemilik barang, pihak perpustakaan belum pernah menghapus barang-barang

tersebut dari inventarisnya sehingga harus melakukan penyelidikan tentang

keberadaan barang-barang tersebut dan dibantu oleh pihak kepolisian. Pada

proses penyelidikan barang-barang tersebut telah terlacak keberadaannya, di

tempat penampungan barang rongsokan. Pihak kepolisian langsung menyita

barang bukti yang ditemukan sekaligus menciduk pemilik tempat jual beli

barang rongsokan tersebut.

Pada transaksi yang terjadi, sebagaimana salah satu kasus yang penulis

angkat di atas menjadi sangat dilematis bagi pihak penampung barang rongsokan

sebagai pihak pembeli, karena pihak pembeli tidak mengetahui secara aktual
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legalitas kepemilikan barang yang dibelinya, demikian juga asal barang tersebut

dari mana, serta kondisi dari barang yang dibeli, karena umumnya barang yang

dibelinya adalah barang rongsokan yang tidak terpakai lagi atau telah dibuang

oleh pemilik aslinya ke tong sampah.

Hukum Islam menetapkan hukum agar para pelaku transaksi

mendapatkan hak-haknya dengan baik dan tidak ada yang dirugikan dari

transaksi tersebut. Apabila adanya pihak lain yang dirugikan maka transaksi

dianggap batal oleh hukum Islam dan asas transaksi di dalam Islam ialah win-

win solution yaitu para pihak yang terlibat di dalam transaksi mendapat

keuntungan dari transaksi tersebut.

Permasalahan yang peneliti lihat yaitu berasal dari tidak adanya

verivikasi yang dilakukan oleh pihak penampung terhadap objek transaksi yang

diperjualbelikan, yang dimaksudkan peneliti bukan kualitas dari objek barang

tersebut melainkan dari asal muasal barang tersebut. Seperti kasus yang peneliti

paparkan di atas para penampung tidak menilai dari segi legalitas kepemilikan

barang yang dijual oleh para penjual hingga terjadi masalah yang tidak diduga-

duga oleh penampung, hingga diciduk oleh pihak kepolisian atas tuduhan

sebagai penadah barang curian.

Berdasarkan uraian singkat dari latar belakang diatas, maka penulis

tertarik untuk melakukan penelitian dan menganalisa lebih dalam lagi dan

mengangkat permasalahan ini dalam bentuk skripsi dengan judul

“TRANSAKSI JUAL BELI BARANG RONGSOKAN DITINJAU
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TERHADAP LEGALITAS MA’QŪD ALAIH (Study Kasus Penampungan

Barang Rongsokan Di Kecamatan Kutabaro)”.

1.2.Rumusan Masalah

Dari uraian di atas, maka penulis ingin mengangkat beberapa

permasalahan dengan pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana verifikasi yang dilakukan penampung terhadap legalitas

Ma’qūd Alaih ?

2. Bagaimana kedudukan jual beli barang rongsokan dalam hukum Islam

?

3. Bagaimana praktek jual beli barang rongsokan di kecamatan

Kutabaro ?

1.3.Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah diuraikan, maka penelitian ini

bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui Bagaimana verivikasi penampung terhadap legalitas

ma’qūd ‘alaih.

2. Untuk mengetahui kedudukan jual beli barang bekas dalam hukum Islam.

3. Untuk mengetahui praktek jual beli barang bekas di kecamatan Kutabaro.

1.4. Penjelasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman pembaca dalam mengartikan dan

menafsirkan beberapa istilah yang terdapat pada judul di atas, maka penulis
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perlu menjelaskan terlebih dahulu beberapa istilah-istilah yang terdapat dalam

judul “TRANSAKSI JUAL BELI BARANG RONGSOKAN DITINJAU

TERHADAP LEGALITAS MA’QŪD ALAIH (Study Kasus Penampungan

Barang Rongsokan Di Kecamatan Kutabaro)”. Adapun diantara istilah-istilah

tersebut yaitu sebagai berikut:

1. Jual beli

2. Legalitas

3. Barang Rongsokan

4. Ma’qūd Alaih

5. Penampung barang bekas

Ad. 1. Jual Beli

Jual beli adalah persetujuan saling mengikat anatara penjual  yakni pihak

yang menyerahkan barang, dan pembeli sebagai pihak yang membayar harga

barang yang dijual.4

Ad. 2. Legalitas

Legalitas adalah perihal atau keadaan sah; keabsahan5,

Ad. 3. Barang rongsokan

Barang/ Benda adalah segala sesuatu yang berwujud atau berjasad6

4Team Pustaka Phonix, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru, (Jakarta: Pustaka

Poenix, 2007), hlm.399.
5Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi

Keempat, (Jakarta; PT. Pustaka Utama, 2008), hlm. 772.
6KBBI Online.
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Rongsokan adalah sesuatu yang tertinggal sebagai sisa (yang telah rusak,

terbakar, tidak dipakai lagi, dan sebagainya)7

Barang Rongsokan adalah barang yang sudah tidak terpakai atau tidak di

butuhkan lagi oleh pemiliknya, namun belum tentu barang itu tidak bisa di

pergunakan lagi.

Ad. 4. Ma’qūd ‘alaih

Ma’qūd ‘alaih ialah benda-benda yang diakadkan, seperti benda-benda

yang dijual dalam akad jual beli, dalam akad hibbah (pemberian), dalam akad

gadai, utang yang dijamin seseorang dalam akad kafalah. 8

Ad. 5. Penampung barang rongsokan

Penampung adalah orang (panitia dan sebagainya) yang menampung

menerima dan mengumpulkan (barang-barang hasil dari suatu daerah, hasil-hasil

yang berlebih, dan sebagainya)9

Barang / Benda adalah segala sesuatu yang berwujud atau berjasad10

Rongsokan adalah sesuatu yang tertinggal sebagai sisa (yang telah rusak,

terbakar, tidak dipakai lagi, dan sebagainya)11

Penampung barang Rongsokan ialah seseorang yang menerima barang

bekas dengan membeli barang bekas, dengan harga yang ditentukan oleh

pembeli atau penampung itu sendiri.

7Ibid
8Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 47.
9KBBI Online.
10Ibid
11Ibid



11

1.5. Kajian Kepustakaan

Kajian pustaka yang digunakan untuk memberikan imformasi tentang

penelitian atau karya-karya ilmiah yang berhubungan dengan penelitian yang

akan diteliti. Berdasarkan hal tersebut penulis berusaha menelaah karya ilmiah

yang berkaitan dengan judul skripsi yang dibahas, yaitu:

Karya ilmiyah yang berjudul “Jual  Beli  Makalah  Bekas  di  Tinjau

Dari Hukum  Islam  (Studi  Kasus  Di  Shopping  Center  Yogyakarta )”. Karya

ilmiah  yang disusun  oleh  Luthfi  Ermawati  tahun  2010, berisi  tentang

analisis  hukum  Islam terhadap  jual  beli  makalah  di  shopping  center

Yogyakarta. Sedangkan  penelitian yang  disusun  oleh  penulis  mengenai  jual

beli  pakaian  bekas  di pasar  Beringharjo Yogyakarta. Adapun  relevansi  dari

karya  tersebut  sama-sama  meneliti  mengenai barang bekas. Dan mendapatkan

hasil, makalah tersebut diperjualbelikan untuk ditiru dan disalin ulang maka

haram hukumnya tetapi ada juga yang membelinya untuk menjadi referensi itu

tdk apa-apa. 12

Karya ilmiah yang berjudul “Tinjauan  Hukum  Islam  Terhadap  Jual

Beli Onderdil  Bekas  Di  Pasar  Klithikan  Pekuncen  Yogyakarta”. Karya

ilmiah yang disusun  oleh  Qorry  Tilawah  Muslim  tahun  2011, berisi  tentang

praktik  jual  beli onderdil  bekas  di  pasar  Klithikan  Pakuncen  Yogyakarta

dan analisis  dari  segi hukum  Islam  terhadap  jual  beli  onderdil  bekas  di

12Luthfi Ermawati,”Jual Beli Makalah Bekas Di Tinjau Dari Hukum Islam Studi kasus

Di  (Shopping Center Yogyakarta)” , Skripsi yang diterbitkan oleh Fakultas Syari’ah dan Hukum

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2010).
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pasar  Klithikan Pakuncen Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini adalah haram

hukumnya membeli onderdil curian, karena para penjual onderdil bekas

mendapatkan barang bekasnya sebagian besar dari pencuri tapi ada sebagian

kecil barang mereka berasal dari pasar loak.13

Karya ilmiah yang berjudul “Tinjauan  Hukum  Islam  Terhadap  Jual-

Beli Handphone  Bekas (Studi Kasus Pada Sejumlah Counter Handphone Di Jl.

Gejayana Yogyakarta)”. Karya ilmiah yang disusun oleh Komariah tahun 2005,

berisi tentang peraktik pelaksanaan jual beli HP bekas di sejumlah counter

handphone di jl. Gejayana Yogyakarta. Hasil dari penelitiann ini adalah para

penjual membeli HP second dari orang yang tidak dikenal, namun penjual HP

second hanya membeli HP yang lengkap kondisinya tidak menerima jual

batangan.14

Dari hasil  penelitian yang di atas, penyusun tidak menemukan penelitian

yang benar-benar sama secara keseluruhannya. Walaupun sama-sama membahas

mengenai barang bekas, seperti yang dilakukan oleh saudara saudara di atas,

namun secara obyek, dan pendekatan penelitian yang digunakan berbeda. Dalam

penelitian ini peneliti lebih mengkaji dan membahas tentang pandangan hukum

Islam terhadap verivikasi penampung barang bekas yang dimana di titik

beratkan pada objek jual beli atau ma’qūd ‘alaih.

13Qorry Tilawah Muslim,”Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Onderdil Bekas

Di Pasar Klithikan Pekuncen Yogyakarta”, Skripsi yang diterbitkan oleh Fakultas Syari’ah dan

Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2011).
14Komariah,”Tinjauan  Hukum Islam  Terhadap  Jual  Beli  Handphone  Bekas  (Studi

Pada Sejumlah Counter Handphone Di Jalan Gejayan Yogyakarta” yang diterbitkan oleh

Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2005).
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1.6 Metodologi Penelitian

Dalam upaya mencapai keberhasilan sebuah karya ilmiah, metode yang

digunakan sangat erat hubungannya dengan masalah yang akan diteliti. Dalam

penulisan sebuah karya ilmiah sangat dipengaruhi oleh metode penelitian yang

digunakan untuk memperoleh data yang lengkap, objektif dan tepat dari objek

penelitian yang akan diteliti. Metode penelitian sangat menentukan kualitas dan

arah tujuan sebuah karya ilmiah untuk memperoleh data dan informasi tersebut.

Dalam penelitian karya ilmiah ini, penulis menggunakan metode

deskriptif analisis, yaitu suatu metode yang bertujuan memusatkan pada

pembahasan serta membuat gambaran secara sistematis, faktual dan akurat

mengenai fakta, sifat, hubungan antar fenomena yang diselidiki secara objektif.15

Adapun metode deskriptif yang digunakan adalah suatu metode untuk

menganalisis dan memecahkan masalah yang berkenaan pada transaksi jual beli

barang bekas di kecamatan Kutabaro guna melihat kesesuain dengan konsep jual

beli dalam Islam.

1.6.1 Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian dalam menggumpulkan data yang berhubungan

dengan objek kajian yang berupa data primer dan data sekunder sebagai

berikut:16

15Muhammad Teguh, Metode Penelitian Ekonomi, (Teori dan Aplikasi), (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 5.

16Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif
Pendekatan, (Jakarta: Kencana, 2006),  hlm. 55.



14

a. Penelitian Lapangan (Field Research)

Penelitian ini dilakukan dengan cara pengumpulan data di lokasi

objek penelitian. Dalam hal ini pengumpulan data langsung pada

penampungan barang bekas di kecamatan Kutabaro dengan

menggunakan teknik/instrumen yang telah dipersiapkan untuk

mendukung analisis kepustakaan.

1.6.2 Teknik pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah suatu proses dari pengadaan data

untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data adalah langkah yang

sangat penting dalam penelitian ilmiah, karena pada umumnya yang telah

dikumpukan akan digunakan sebagai referensi pada penelitian.17

a. Wawancara (Interview)

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengajukan beberapa

pertanyaan kepada informan yang dianggap tepat untuk memberikan

informasi atau keterangan-keterangan tentang penelitian ini.18Yaitu

kepada korban dari kejadian di kecamatan Darussalam dan pemilik

penampungan barang bekas di kecamatan Kutabro. Wawancara yang

dilakukan menggunakan guidanceinterview. Hal ini dilakuan untuk

memperoleh data yang tepat dan akurat.

b. Instrumen Pengumpulan Data

Tekhnik pengumpulan data tersebut masing-masing menggunakan

instrumen yang berbeda-beda, untuk teknik wawancara penulis

17Moh. Nazir, Metode Penulis, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), hlm. 147.
18Muhammad Teguh, MetodePenelitian Ekonomi Teori dan Aplikasi, (Jakarta: PT Raja

Grafindo Persada, 2005), hlm. 136.
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menggunakan instrumen: kertas, alat tulis dan instrumen lain yang dapat

membantu dalam penelitian ini.19

c. Langkah-langkah Analisis Data

Apabila seluruh data penelitian telah diperoleh, maka kemudian

ditarik kesimpulan untuk menjadi suatu pembahasan untuk menjawab

pesoalan yang ada dengan didukung oleh data lapangan dan teori.

1.7. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pemahaman penelitian ini, penulis membagi

pembahasannya dalam empat bab yang terdiri dari beberapa sub bab dan secara

umum dapat digambarkan sebagai berikut:

Bab satu merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, metodologi penelitian

yang terdiri dari: pendekatan penelitian, jenis penelitian, metode pengumpulan

data, teknik pengumpulan data, instrument pengumpulan data. Langkah-langkah

analisis dan sistematika pembahasan.

Bab dua membahas tentang landasan teoritis jual beli dan dasar

hukumnya serta rukun dan syarat jual beli adapun pembahasan tentang ma’qūd

‘alaih dan korelasinya terhadap legaltas jual beli serta ma’qūd ‘alaih dalam

transaksi jual beli barang rongsokan.

Bab tiga membahas tentang praktek jual beli barang rongsokan di

kecamatan Kutabaro yang menggunakan sistem verivikasi terhadap barang yang

19Muhammad, Metode Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2008), hlm. 149.
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di terima dari penjual barang rongsokan tersebut serta mekanisme praktek jual

beli barang rongsokan di kecamatan Kutabaro.

Bab empat merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan

saran. Pada bab ini penulis menjelaskan kesimpulan dari karya ilmiah ini dan

juga saran untuk kemajuan kedepan yang lebih baik.
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BAB DUA

LANADASAN TEORITIS TENTANG JUAL BELI BARANG

RONGSOKAN

2.1. Pengertian dan Dasar Hukum Jual Beli

2.1.1. Pengertian Jual Beli

Jual beli dalam Bahasa Arab disebut dengan al-ba’i ( ƛǛ -ƜǊǉ ) yang yang

secara bahasa berarti menukar atau menjual,1 sedangkan menurut istilah syara’

jual beli adalah pertukaran harta atas dasar suka rela, atau memindahkan milik

dengan ganti rugi yang dapat dibenarkan.2

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa, jual beli adalah

suatu proses dimana seorang penjual menyerahkan barangnya kepada pembeli

setelah mendapatkan persetujuan mengenai harga barang tersebut, kemudian

barang tersebut diterima oleh pembeli, dan penjual memperoleh imbalan dari

harga yang telah diserahkan dengan dasar saling melakukan ijab qabul yang

sesuai dengan cara-cara yang dibenarkan.

Menurut Mazhab Imam Syafi’i, jual beli dalam arti bahasa adalah tukar

menukar yang bersifat umum, sehingga masih bisa ditukar dengan barang yang

lain, seperti menukar uang dengan pakaian atau berupa barang yang bermanfaat.

Lebih jauh Mazhab Imam Syafi’i menambahkan bahwa dalam arti jual beli

itu mengandung unsur ma’awwadah , artinya tukar menukar sesuatu yang bersifat

materi. Dengan adanya unsur ma’awwadah tersebut maka saling membalas

1Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, Alih Bahasa Kamaludli A. Marzuki Umar, (Jakarta: Al-

i’tishom, 2008), hlm. 490.
2Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah,hlm.490.
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dengan perbuatan yang baik, seperti menjawab salam bukan termasuk jual beli

meskipun dalam arti bahasa,  sehingga yang menamakan jual beli menurut bahasa

itu hanya berlaku untuk benda yang dapat ditukarkan3.

Jual beli dalam arti umum adalah suatu perikatan tukar menukar sesuatu

yang bukan kemanfaatan dan kenikmatan. Perikatan sendiri adalah akad yang

mengikat kedua belah pihak. Tukar menukar adalah salah satu pihak menyerahkan

ganti penukaran atas sesuatu yang diturunkan oleh pihak lain, dan sesuatu yang

bukan manfaat ialah bahwa benda yang ditukarkan adalah zat (berbentuk), ia

berfungsi sebagai objek penjualan, jadi bukan manfaat atau hasilnya.4

2.1.2. Dasar Hukum Jual Beli

Dasar hukum adalah tempat dimana seseorang berpijak, menggali,

menemukan, dan mengambil suatu ketentuan hukum yang diperlukan. Sumber

hukum tersebut merupakan sesuatu yang menjadi dasar atau dalil didalam

menentukan suatu ketetapan hukum. Jual beli sebagai sarana tolong menolong

antara sesama umat manusia mempunyai landasan yang kuat dalam Alquran dan

Sunah Rasulullah saw.

a. Alquran

1). Al-Baqarah ayat 275:

             

3Sulaiman Hasyiah al-Bujraimi, (Beirut: Dar al-Kutub Ilmiyah, t.t), hlm. 198.
4Hendi suhendi, fiqh muamalah, hlm 69.
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Artinya: “...padahal Allah Telah menghalalkan jual beli dan

mengharamkan riba ...”

2). An-Nisaa’ ayat 29:

               
      

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu, dan

janganlah kamu membunuh dirimu:sesunguhnya Allah adalah

mahapenyayang kepadamu” [QS. An-Nisaa’ : 29].

Inilah beberapa ayat Alquran yang dijadikan sebagai dasar hukum

kebolehan jual beli. Sebagaimana terlihat dalam sebagian ayat di atas Allah juga

mengajarkan kepada orang-orang mukmin untuk selalu memenuhi janjinya

(perikatan), dan juga mengatakan halalnya jual beli dan haramnya riba, tetapi

tidak menerangkan perikatan mana yang dilarang (haram) dan perikatan yang

diperbolehkan (sah atau halal). Semua ini dijelaskan melalui Hadis-Hadis Nabi

saw., karena semua sumber hukum Islam saling berkaitan antara satu dengan yang

lainnya.

b. sunnah

Dalam Hadis Rasulullah saw. disebutkan tentang diperbolehkannya jual

beli, di antaranya:
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 ولُ اللَّهسلَ رئصلى االله عليه وسلم- س- ببِ أَطْيالْكَس لِ أَىجلُ الرمقَالَ : ع

.(رواه احمد وصححه حاكم)بِيده وكُلُّ بيعٍ مبرورٍ

Artinya: “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam ditanya, “Wahai

Rasulullah, mata pencaharian apakah yang paling baik?”

Beliau bersabda, “Pekerjaan seorang laki-laki dengan

tangannya sendiri dan setiap jual beli yang mabrur

(diberkahi).” (HR.Bazzar.hadis sahih menurut hakim) 5

c. ijma,

Ijma’ adalah kebulatan pendapat para fuqaha mujtahidin pada suatu masa

atas suatu hukum sesudah masa Rasulullah saw. yaitu masa para sahabat maupun

generasi sesudahnya. Ijma’ merupakan salah satu sumberhukum Islam yang

memiliki posisi kuat dalam menetapkan hukum dari suatu peristiwa, bahkan telah

diakui luas sebagai sumber hukum yang menempati posisi ketiga dalam hukum

islam. Dengan kata lain, apabila terjadi suatu peristiwa yang memerlukan

ketentuan hukum yang tidak ditemukan dalam kedua sumber sebelumnya

(Alquran dan hadis), kemudian para mujtahid mengemukakan pendapatnya

tentang hukum suatu peristiwa dan disetujui atau disepakati oleh para mujtahid

lain, maka kesepakatan itulah yang disebut Ijma’.6

5Al Hafidh Ibnu Hajar Al Asqalani, Terjemahan Bulughul Maram,(terj. H.M.Ali)

(Surabaya: MUTIARA ILMU, 2012), hlm.346.
6 Muhammad, Aspek Hukum Dalam Muamalat, hlm. 30-31.
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Landasan jual beli dalam Ijma’, para ulama sepakat jual beli diperbolehkan

dengan alasan bahwa manusia tidak mampu mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa

bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik orang lain yang

dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barang lainnya yang sesuai.7

d. Qiyas

Adapun hukum asalnya muamalah dibolehkan, hal ini sebagaimana dalam

sebuah kaidah bidang muamalah yaitu:

لى تحريمه ٔن یدل دلیل  ة  ٔصل في المعاملات الإ ا

Artinya: “Hukum asal dalam semua bentuk muamalah adalah boleh

dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya”.8

Maksud kaidah ini adalah bahwa dalam setiap muamalah adalah boleh

dilakukan , seperti jual beli, gadai, sewa menyewa, kerja sama, perwakilan, dan

lain-lain yang memang sudah ada dalil yang mengharamkannya.

Dari ayat Alquran , Hadis, Ijma’ dan Qiyas tersebut di atas, dapat

diketahui bahwa jual beli diperbolehkan (dihalalkan oleh Allah) asalkan

dilakuakan dengan saling rela anatara penjual dan pembeli.

Hukum jual beli bisa menjadi haram, mubah, sunat, dan wajib atas

ketentuan sebagai berikut:9

7Rachmat Syafe’i, Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 75.
8A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam Dalam Menyelesaikan

Masalah-Masalah Yang Praktis, Cet III, (Jakarta: Kencana , 2010), hlm. 130.
9Allamah Muhammad bin Abdurrahman ad-Dimasyqi, Fiqh Empat Mazhab, (Bandung:

Hasyimi Press, 2004), hlm. 315.



22

1) Hukum jual beli menjadi wajib pada saat darurat atau terpaksa yang

sangat membutuhkan sekali terhadap makanan atau minuman

sedangkan ia mampu untuk melakukan jual beli.

2) Hukum jual beli menjadi haram, jika memperjual belikan sesuatu yang

diharamkan oleh syara’ seperti menjual babi, khamar dan lain-lain.

3) Jual beli hukumnya sunat apabila seseorang bersumpah untuk tidak

menjual barang yang tidak membahayakan, maka melaksanakan yang

demikian itu sunat.

4) Jual beli dihukumi makruh, apabila transaksi dilakuakan pada saat

sesudah dikumandagakn azan jumat, kemudian masih melakukan jual

beli.

5) Pada dasarnya jual beli itu selalu sah jika dilakukan atas dasar suka

sama suka di anatara keduanya. Adapun asas suka sama suka ini

menyatakan bahwa setiap bentuk muamalah antar individu atau antar

pihak harus berdasarkan kerelaan masing-masing. Kerelaan disini

dapat berarti kerelaan melakuakan bentuk muamalah, maupun

kerelaan dalam arti menerima atau menyerahkan harta yang dijadikan

objek perikatan dan bentuk mauamalah lainnya.10

Ulama sepakat bahwa jual beli dan penekunannya sudah boleh

(dibenarkan) sejak zaman dahulu hingga sekarang. Dengan demikian, dalam

perkembangannya mengalami beberapa perubahan bentuk atau model jual beli

yang membutuhkan pemikiran (ijtihad) dikalangan ulama.

10Juhaya S. Praja, Filsafat Hukum Islam, (yogyakarta: Raja Wali Press, 2014), hlm 114.
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2.2. Kedudukan Rukun dan Syarat dalam Jual Beli

Jual beli dianggap sudah terjadi apabila sudah terpenuhi rukun dan

syaratnya. Rukun merupakan unsur yang harus dipenuhi dalam setiap perbuatan

hukum, sedangkan syarat merupakan unsur pelengkap dari setiap perbuatan

hukum.

Rukun jual beli ada tiga :

a. Orang yang mengadakan akad (penjual dan pembeli)

b. Barang yang diadakan

c. Sighat 11

Dalam hal ini , Ibnu Rusyd menerangkan bahwa  rukun jual beli ada tiga

yaitu: akad (perjanjian), objek akad (al-ma’qud alaih) dan orang-orang yang

melakukan akad.12

Sedangkan, Jumhur Ulama menerangkan bahwa rukun jual beli ada 4

(empat) yaitu:

a) Ada orang yang berakad atau al-muta’aqidain (penjual dan

pembeli)

b) Ada shigat (lafal ijab dan qabul)

c) Ada barang yang dibeli

d) Ada nilai tukar pengganti barang13

11Juhaya S. Praja, Filsafat Hukum Islam, hlm. 49.
12Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, Analisis Fiqh Para Mujtahid, (Semarang: Asy-

Syifa’,1990), hlm 796.
13M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, (Yogyakarta: Rajawali Perss,

2003), hlm 118.
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Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa tiap-tiap

rukun jual beli itu pada dasarnya sama, yaitu:

a. Adanya Al-muta’aqidaini (penjual dan pembeli)

Dalam transaksi jual beli terdapat dua pihak (sebagai subyek) yaitu orang-

orang yang menjualdan orang yang membeli dalam istilah fiqh disebut al-

muta’aqidaini.

Sayyid Sabiq berpendapat unruk orang yang melakuakan akad disyaratkan

berakal dan dapat membedakan (memilih). Akadnya orang gila, mabuk dan anak

kecil tidak sah, karna tidak dapat membedakan (memilih).

Ulama fikih sepakat menyatakan bahwa, orang yang melakukan akad jual

beli harus memenuhi syarat. Pertama, berakal, sedangkan Jumhur Ulama

berpendapat bahwa orang yang melakukan akad jual beli ini harus baligh dan

berakal. Apabila orang yang berakad itu hanya mumayyiz, maka jual belinya tidak

sah, walaupun mendapat izin dari walinya. Kedua, yang melakukan itu adalah

orang yang berbeda, artinya seseorang tidak dapat bertindak dalam waktu

bersamaan sebagai penjual sekaligus pembeli.

Jumhur Ulama mensyaratkan orang yang melakukan akad harus bebas

memilih dalam menjual belikan kekayaan, dan jika ada unsur pemaksaan tanpa

hak, maka jual beli tersebut tidak sah.14

Dengan demikian, syarat penjual dan pembeli adalah:

1) Harus mumayyiz dan berakal, tidak gila atau masih bodoh, dan

mengerti perbuatan baik dan buruk.

14Sayid Sabiq, Fiqh Sunnah, Alih Bahasa Kamaludi A. Marzuki, hlm. 49.



25

2) Harus saling suka sama suka, tidak saling mempengaruhi antara

kedua-duanya sehingga tidak menimbulkan unsur paksaan dalam

melaksanakan akad jual beli.

3) Harus orang yang berbeda. Artinya seseorang tidak dapat bertindak

sekaligus sebagai penjual dan pembeli.

b. Al-Ma’qud Alaih (Uang dan Barang Yang Dijanjikan)

Di samping adanya pihak-pihak yang melakukan jual bel, maka perjanjian

jual beli dianggap telah terjadi apabila terdapat objek yang menjadi tujuan

diadakannya jual beli, tegasnya harus ada uang (harga) dan barang yang

diperjualbelikan. Al-Ma’qud Alaih disyaratkan sebagai berikut:

1) Suci Barang dan Harganya

Setiap barang yang dijual belikan harus suci. Dengan demikian tidak sah

menjual belikan barang-barang najis seperti khamar, bangkai, babi dan lain-lain.

Akan tetapi Mazhab Hanafi dan Zhahiri mengecualikan barang yang dinilai halal

untuk dijual, seperti menjual kotoran/sampah yang mengandung najis untuk

keperluan perkebunan, bahan bakar dan pupuk tanaman, juga diperbolehkan

menjual benda atau barang najisasal bukan untuk dimakan dan diminum. Oleh

sebab itu, menjual belikan barang najis adalahboleh selama pemanfaatannya

bukan untuk dimakan dan diminum.15

2) Dapat diambil manfaatnya

Pada asalnya sesuatu yang ada dibumi ini bermanfaat.  Suatu benda

dipandang tidak bermanfaat jika telah ditegaskan dalam nash atau dengan hasil

15Sayid Sabiq, Fiqh Sunnah, hlm. 52.
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penelitian ilmiah menunjukan bahwa barang tersebut berbahaya, racun, ganja,

candu, dan sebagainya, Maka menjualnya pun hukumnya di larang.

3) Milik orang yang berakal

Pemilik dimaksudkan di sini adalah barang yang akan diperjual belikan

adalah milik orang yang melakukan akad. Oleh karena itu, barang yang belum

dimiliki tidak boleh diperjual belikan, seperti memperjual belikan ikan di dalam

laut, emas dalam tanah, karena ikan dan emas itu belum dimiliki oleh penjual.16

4) Dapat diserah terimakan

Barang yang telah dijadikan objek jual beli disyaratkan dapat diserah

terimakan. Oleh karena itu barang yang menjadi objek jual beli harus memiliki

wujud, sifat, dan harganya agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.

Sehubungan dengan prinsip ini maka barang yang diakadkan harus dapat dihitung,

waktu penyerahan. Apabila barang tersebut tidak dapat dihitung waktu

penyerahannya, maka tidak sah dijual belikan seperti ikan yang berada di dalam

laut.

5) Dapat diketahui dengan jelas

Kedua belah pihak yang mengadakan akad harus mengetahui keberadaan

barang yang dijadikan objek jual beli, baik bentuk, keadaan, wujud, maupun

jenisnya. Hal tersebut untuk menjaga agar tidak terjadi persengketaan diantar

kedua belah pihak.

Untuk mengetahui wujud barangnya  cukup dengan menyaksikan bagi

barang yang tidak diketahui jumlahnya, kemudian untuk barang yang dapat

16Nasrun Haroen Harun, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm.

118.
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dihitung, ditukar, dan ditimbang maka harus diketahui kualitas, harga, dan

masanya untuk kedua belah pihak, sedangkan bagi barang yang tidak ada di

majelis akad, maka cukup menyebutkan syarat, kriteria barang tersebut terperinci

dengan jelas. Jika barang tersebut sesuai dengan informasi, jual beli menjadi sah,

sebaliknya jika barang tidak sesuai maka pihak yang tidak menyaksikan boleh

memilih menerima atau menolaknya.17

6) Barang dikuasai atau di tangan

Di samping syarat-syarat di atas, maka barang yang diperjualbelikan harus

di tangan (dikuasai)

c. Akad (Ijab dan Qabul)

Selain Almuta’ aqidaini dan Ma’qud ‘Alaih, rukun jual beli yang lain

adalah akad, yaitu segala sesuatu yang menunjukan atas kerelaan kedua belah

pihak yang melakukan jual beli, baik itu ijab atau qabul.

Khusus untuk barang yang kecil, tidak perlu dengan ijab dan qabul cukup

dengan saling memberi sesuatu dengan adat kebiasaan yang baik.

Ijab adalah pernyataan dari pihak yang menjual kepada pembeli,

sedangkan qabul adalah ucapan pembeli yang menunjukan bahwa ia telah

membeli, akan tetapi hal ini biasa terbalik, seperti ijab dari pembeli qabul dari

penjual.

Ijab qabul tidak harus dengan lisan, tetapi juga dapat dituliskan, bahkan

dapat juga dengan isyarat bagi orang bisu.

17Sayyid sabiq, Fiqh Sunnah, hlm. 60.



28

Dalam setiap bentuk muamalah yang di dalamnya menimbulkan adanya

perpindahan milik diperlukan adanya ijab qabul, karena ia menjadi bukti adanya

kerelaan masing-masing pihak yang mengadakan akad. Dalam ijab qabul harus

memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

1) Satu sama lain harus saling bertatap muka dalam satu tempat tanpa

penghalang yang merusaknya ketika melakuakan sighat.

2) Adanya kesepakatan ijab dan qabul pada barang yang saling mereka

relakan berupa barang yang dijual berikut harganya. Jika sekiranya

kedua belah pihak tidak sepakat, maka jual belinya tidak sah.

3) Pernyataan harus menunjukan masa lalu seperti perkataan penjual

“aku telah jual” dan perkataan pembeli “aku sudah terima” atau masa

sekarang jika yang diinginkan pada waktu itu juga seperti “aku

sekarang jual” dan “aku sekarang beli”.

Adapun syarat jual beli sangatlah banyak, terkadang dua orang yang

melakuakan jual beli atau salah satunya membutuhkan satu syarat atau lebih untuk

melakukan transaksi jual beli, maka dari itu ahli fikih mendefinisikan bahwa yang

disebut syarat dalam jual beli adalah komitmen yang dijalani antara salah satu dari

beberapa pihak yang mengadakan transaksi dengan lainnya untuk mengambil

manfaat dari barang tersebut.

Menurut mereka, sebuah syarat dalam jual beli tidak dianggap berlaku,

kecuali jika tidak disebutkan dalam inti akadnya. Dengan demikian, tidak

dianggap sah sebuah syarat yang disebut sebelum akad atau setelah akad dibuat.
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Adapun transaksi itu baru dinyatakan terjadi apabila terpenuhi syarat-

syarat jual beli, yaitu:

1) Adanya kedua belah pihak yang melakuakan transaksi jual beli

2) Adanya sesuatu barang yang dipindah tangankan dari pihak penjual

dan pihak pembeli

3) Adanya kalimat yang menyatakan terjadinya transaksi jual beli ijab

dan qabul

Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh penjual dan pembeli

adalah:

1) Agar tidak terjadi penipuan, maka keduanya harus berakal sehat dan

dapat membedakan (memilih)

2) Dengan kehendaknya sendiri, keduanya saling merelakan (ridha)

tidak ada pemaksaan.

3) Dewasa (Sudah Baligh)

Syarat-syarat dalam jual beli dibagi menjadi dua, yaitu syarat yang sah dan

syarat yang tidak sah. Syarat sah adalah syarat yang tidak bertentangan dengan

inti sebuah akad. Inti dari bentuk syarat ini wajib dilaksanakan sesuai dengan

kesepakatan.18

Syarat sah dalam jual beli, bentuknya berupa syarat yang diajukan oleh

salah satu pihak dari dua pihak yang melakukan akad jual beli kepada pihak

lainnya guna mendapatkan suatu manfaat, pada hal-hal yang diperbolehkan dalam

syara’, seperti jika seorang pembeli mensyaratkan rumah yang akan dibelinya

18Saleh bin Fauzan, fikih sehari-hari. hlm. 374.
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harus sampai jatuh tempo tertentu, atau meminta syarat agar barang yang

dibelinya dibawa dengan hewan atau dengan kendaraan sampai tempat tujuan.

Kedua, syarat yang tidak sah adalah sayarat yang rusak sejak awalanya

seperti salah satu pihak mengajukan syarat kepada pihak yang lain dalam suatu

akad, seperti seorang penjual mengatakan, “saya jual barang ini dengan syarat

anda menyewakan rumah anda”. Syarat ini dianggap rusak atau tidak sah, karena

terjadi dua akad dalam sekali transaksi.19

2.3. Syarat-Syarat Ma’qūd ‘Alaih dan Korelasinya terhadap Legalitas jual
beli

2.3.1. Syarat- syarat Ma’qūd ‘Alaih

Mahall (objek) akad

Mahall akad adalah sesuatu yang menjadi objek bagi tampaknya hukum

atau efek dari sebuah akad. Objek ini bisa berbentuk benda yang bersifat harta

seperti barang yang dijual, yang dijaminkan, dan yang di hibahkan, dan bisa juga

berbentuk benda yang bersifat harta seperti wanita dalam akad nikah. Bisa pula

berbentuk  manfaat seperti manfaat dari benda yang disewakan dalam penyewaan

barang, seperti rumah atau ‘aqar (gedung) dan manfaat dari orang dalam

penyewaan atau pengupahan kerja.20

Tidaklah segala sesuatu bisa menjadi objek sebuah akad. Ada hal-hal yang

tidak boleh dijadikan sebagai objek akad secara syariat atau ‘urf (kebiasaan),

19Saleh bin Fauzan,fikih sehari-hari. hlm. 378.
20Wahbah az-Zuhaily. Fiqh islam Wa adillatuhu IV;penerjemah, Abdul Hayyie al-Kattani,

dkk. (Jakarta:Gema insani, 2001). hlm 492.
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seperti khamr yang tidak boleh menjadi objek akad sesma kaum muslimin,

wanita yang diharamkan menikahnya karena ada hubungan nasab atau

sepersusuan tidak boleh menjadi istri untuk kerabatnya, dan sebagainya. Oleh

karena itu, para fuqaha memberikan membuat syarat untuk objek sebuah akad,

yaitu sebagai berikut.21

a. Syarat barang yang diperjualbelikan

Syarat syarat yang terkait dengan barang atau objek yang diperjualbelikan

adalah:22

1. Barang itu ada, atau tidak ada di tempat, tetapi pihak penjual

menyatakan kesanggupannya mengambil barang itu. Misalnya:

disebuah toko, karena tidak mungkin memajang barang dagangannya

semua, maka sebagian barang di tempatkan di gudang dan barang itu

akan dihadirkan sesuai dengan persetujan pembeli dan penjual.

2. Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia. Oleh sebab itu,

bangkai, khamar, dan darah, tidak sah menjadi objek jual beli, karena

dalam pandangan syara’ benda-benda seperti itu tidak bermanfaat bagi

muslim. Ketentuan ini di dasarka pada umum ayat al-Quran yang

dalam surat al-a’raf ayat 157:

           

21Wahbah az-Zuhaily. Fiqh islam Wa adillatuhu4;penerjemah, Abdul Hayyie al-Kattani,

dkk, hlm 493.
22Abdul Rahman Ghazali dkk, Fiqh Muamalah, hlm. 75-76.
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Artinya: “menghalakan bagi mereka yang baik-baik dan

mengharamkan kepada mereka yang buruk-

buruk(kotor).”

3. Milik seseorang. Barang yang sifatnya belum dimiliki seseorang tidak

boleh diperjualbelikan, seperti memperjualbelikan ikan di laut atau

emas di dalam tanah, karna ikan dan emas belum dimiliki penjual.

Alasan larangan terhadap sesuatu yang tidak jelas itu di jelaskan Nabi

sendiri yaitu adanya unsur penipuan padanya.23

4. Boleh diserahkan saat akad berlangsung, atau pada waktu yang

disepakati bersama ketika transaksi berlangsung.

Di buku referensi lain di sebutkan bahwa syarat-syarat benda yang menjadi

objek akad adalah sebagai berikut:24

1. Suci, tidak sah penjualan benda-benda yang bernajis.

2. Memberi manfaat. Jadi dilarang jual beli benda-bendayang tidak

boleh diambil manfaatnya menurut syara’, seperti menjual babi,

kala cicak, dan yang lainnya.

3. Jangan ditaklikkan, yaitu dikaitkan atau digantungkan kepada hal-

hal yang lain, seperti jika Ayahku pergi, saya jual motor ini

kepadamu.

4. Tidak dibatasi waktunya, seperti saya jual motor ini kepada bapak

selama satu tahun, maka penjualan tersebut tidak sah sebab

23Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, hlm. 198
24Sayyid sabiq, fiqh as-sunnah jilid 12, (Darul fath, 2004). hlm 71-73.
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kepemilikan secara penuh yang tidak dibatasi apapun kecuali

ketentuan atas syara’.

5. Milik sendiri

6. Diketahui banyak, berat, takarannya, dan ukuran-ukuran yang

lainnya.

2.3.2. Korelasi Ma’qūd ‘Alaih terhadap Legalitas jual beli

Jual beli dianggap sah apabila rukun dan syaratnya telah terpenuhi, seperti

penjelasan di atas bahwasanya Ma’qūd ‘Alaih adalah salah satu rukun dan syarat

sahnya jual beli, apabila tidak terdapat Ma’qūd ‘Alaih yang sesuai dengan syarat

yang dikemukan oleh para ulama  maka tidak terpenuhunya rukun jual belinya.

jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada empat, yaitu:25

a. Ada orang yang berakad atau al-muta’aqidain (penjual dan pembeli)

b. Ada shigat (lafal ijab dan qabul)

c. Ada barang yang dibeli

d. Ada nilai tukar pengganti barang

Pada rukun jual beli di atas terdapat empat rukun jual beli, yang pertama

ialah adanya orang yang berakad atau al-muta’aqidain (penjual dan pembeli),

yang kedua adanya shigat (lafal ijab dan qabul), yang ketiga adanya barang yang

dibeli dan yang keempat adanya nilai tukar pengganti barang, dari empat rukun

dia atas yang ketiga ialah adanya barang yang dibeli, barang yang dibeli disini

haruslah memenuhi syarat sahnya Ma’qūd ‘Alaih.

25Abdul Rahman Ghazali Dkk, Fiqh Muamalah, Cet,1 (Jakarta:Kencana,2010) hlm. 71.
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Syarat sahnya Ma’qūd ‘Alaih harus sesuai dengan pendapat para ulama

yaitu :

1. Suci, tidak sah penjualan benda-benda yang bernajis.

2. Memberi mamfaat. Jadi di larang jual beli benda-bendayang tidak

boleh diambil manfaatnya menurut syara’ , seperti menjual babi, kala

cicak, dan yang lainnya.

3. Jangan ditaklikkan, yaitu di kaitkan atau digantungkan kepada hal-hal

yang lain, seperti jika Ayahku pergi, saya jual motor ini kepadamu.

4. Tidak dibatasi waktunya, seperti saya jual motor ini kepada bapak

selama satu tahun, maka penjualan tersebut tidak sah sebab

kepemilikan secara penuh yang tidak dibatasi apapun kecuali

ketentuan atas syara’.

5. Milik sendiri

6. Di ketahui banyak, berat, takarannya, danukuran-ukuran yang

lainnya.26

Dari penjelasan di atas, korelasi antara Ma’qūd ‘Alaih dengan transaksi

jual beli sangatlah penting apabila tidak tercukupinya syarat Ma’qūd ‘Alaih maka

transaksi tersebut tidak sah dan berimbas kepada pembatalan transaksi jual beli.

2.4. Pendapat Fuqaha tentang Syarat Ma’qūd ‘alaih dalam Transaksi Jual
Beli

Menurut Prof. Dr. Shalah as-shawi, objek akad (transaksi) yakni barang

yang dijual dalam akad jual beli, atau sesuatu yang disewakan dalam akad sewa

26Sayyid Sabiq, fiqh as-sunnah, jilid 12, hlm 71-73.
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dan sejenisnya. Dalam hal itu juga ada beberapa persyaratan sehingga akad

tersebut dianggap sah, yakni sebagai berikut.27

1. Barang tersebut harus suci atau meskipun terkena najis, bisa

dibersihkan. Oleh sebab itu, akad usaha ini tidak berlakukan pada

benda najis secara dzati, seperti bangkai,. Atau benda yang terkena

najis namun tidak mungkin dihilangkan najisnya, seperti cuka, susu,

dan benda cairsejenis yang terkena najis. Namun kalu mungkin

dibersihkan boleh-boleh saja.

2. Barang tersebut harus bisa digunakan dengan cara yang disyariatkan.

Karna fungsi legal dari satu komoditi menjadi satu nilai dan harga

komoditi tersebut. Segala komoditi yang tidak berguna seperti baran-

barang rongsokan yang tidak dapat dimanfaatkan, atau bermanfaat

tetapi untuk hal-hal yang diharamkan, seperti minuman keras dan

sejenisnya, semuanya itu tidak dapat di perjual belikan.

3. Komoditi harus bisa diserahterimakan. Tidak sah menjual barang yang

tidak ada, atau ada tetapi tidak diserah terimakan. Karna yang

demikian itu termasuk gharar, dan itu dilarang.

4. Barang yang dijual harus merupakan milik sempurna dari orang yang

melakukan penjualan. Barang yang tidak bisa dimiliki tidak sah

diperjualbelikan.

5. Harus diketahui wujudnya oleh orang yang melakukan akad jual beli

bila merupakan barang-barang yang dijual langsung. Dan harus di

27Shalah-ash-shawi dan Abdullah al-Mushlin, Fikih Ekonomi Islam, (Jakarta: Darul Haq,

2008), hlm. 27-28.
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ketahui ukuran, jenis dan kriterianya apabila barang-barang itu berada

dalam kepemilikan namun tidak berada di loksi transaksi. Bila barang-

barang itu dijual langsung, harus diketahui wujudnya, seperti mobil

tertentu atau rumah tertentu dan sejenisnya.

Dalam masalah ini ulama Syafi’iyah mengecualikan sejumlah kasus

karena alasan darurat dan toleransi, diantaranya sebagai berikut:28

1. Seandainya beberapa burung dara milik dua orang bercampur dalam

satu kandang, lalu salah satunya menjual burung dara miliknya kepada

temannya, menurut pendapat ashah, jual beli tersebut sah.

2. Menururut pendapat ashah, jika seseorang menjual harta yang wajib di

zakati setelah memenuhi syarat zakat, maka penjualan kadar zakat yang

mesti dikeluarkan hukumnya batal, selebihnya sah. Pada hal belum

diketahui wujudnya.

3. Penjualan benang sutra yang di dalamnya terdapat ulat sutra, baik masih

hidup maupun sudah mati, baik dijual dengan cara di timbang maupun

borongan. Jika benang sutra tersebut di jual dengan cara di timbang

maupun borongan. Jika benang sutra tersebut di jual dengan cara

ditimbang, tentu bobotnya tidak diketahui dengan pasti.

4. Jika seseorang menjual setumpuk barang, kecuali satu takar, dan jumlah

seluruh tumpukan barang telah di ketahui, maka jual beli tersebut

sah.aturan ini sesuai hadits at-Tirmizi, “Nabi Saw. Melarang jual beli

barang yang bertumpuk-tumpuk, keculi dapat di ketahui.

28Wahbah Zuhaily, Fiqh Imam Syafi’i, (Jakarta: Almahira,2010), hlm. 627-628.
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5. Jual beli setumpuk barang yang tidak diketahui jumlah takarannya

dihukumi sah, dengan harga satu dirham untuk setiap takar, maka jual

beli hukumnya sah, apabila jumlah tumpukan barang itu ternyata

memang seratus takar. Jika tidak demikian maka jual belinya tidak sah,

sebab kesulitan menyinkronkan antara jumlah harga dan rinciannya.

6. Jika barang ada dihadapan seseorang dan dia berkata, “aku jual

sekeranjang gandum ini kepadamu”atau”aku jual anggur seberat batu

ini,” akad jual beli ini sah, menurut pendapat shahih, karena tidak

mengandung gharar, dan dapat segera di serahkan ketika akad

berlangsung
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BAB TIGA

TRANSAKSI JUAL BELI BARANG RONGSOKAN DITINJAU
TERHADAP LEGALITAS MA’QŪD ‘ALAIH

3.1. Keadaan Di Lokasi Serta Profil Penampung Barang Rongsokan

Kecamatan Kuta Baro salah satu kecamatan di Aceh Besar yang memiliki

penduduk yang berprofesi sebagai pengumpul dan penampung barang rongsokan.

Peneliti hanya mengambil lokasi penelitian di tiga desa yaitu di Gampong Lambro

Bileu, Gampong Cot Prabeu, dan Gampong Cot Beut. Ketiga desa ini secara

geografis terletak satu jalur di perlintasan jalan Tungkop ke Blang Bintang. Letak

usaha penampungan barang rongsokan yang dimiliki secara individual masyarakat

Kec. Kuta Baroe ini berada di perlintasan jalan besar sehingga mudah dijangkau

oleh pengumpul atau pemulung barang-barang rongsokan. Penulis juga

mengambil satu gampong sampel yang berada di luar Kec. Kuta Baro yaitu

Gampong Lam Asan, karena seorang penampung di gampong ini sempat didakwa

sebagai penadah barang curian.

Berdasarkan informasi dari pihak penampung barang rongsokan yang telah

diwawancarai yang berdomisili di Kecamatan Kutabaro yaitu Nurbasa Harahap,

Marzuki dan Marzuki Ali. Nurbasa Harahap sebagai penampung barang bekas

telah menekuni profesi ini sejak beberapa tahun silam yang berlokasi di gampong

Lambro Bileu dan usaha yang dijalankan telah memiliki badan hukum sehingga

dasar legalitasnya sudah ada. Usaha ini dinamai P.O. NH singkatan dari nama

pemiliknya yaitu Nurbasa Harahap. Nurbasa Harahap mendirikan bisnisnya pada

tahun 2008 dikarenakan saudari Nurbasa Harahap seorang janda ia mendirikan
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bisnisnya sendiri, saudari Nurbasa Harahap dibantu oleh anak-anaknya di dalam

menjalankan bisnis jual beli barang rongsokan.

Bisnis jual beli barang bekas yang dijalankan oleh Nurbasa Harahap

berjalan dengan baik walaupun ada juga resiko-resiko yang dihadapi pada saat

menjalankan transaksi jual beli barang bekas, terkadang didatangi warga yang

kehilangan barangnya sampai polisi yang datang untuk mencari barang yang

hilang demi mendapatkan barang bukti.

Menurut Nurbasa Harahap hal-hal seperti didatangi polisi itu sudah lumrah

terjadi dikalangan para penampung barang bekas, pada saat peneliti

mewawancarai saudari Nurbasa Harahap beliau mengatakan di dalam berbisnis

ada tiga perinsip yaitu untung, rugi, dan resiko. Hal-hal seperti didatangi oleh

pihak kepolisian adalah bagian dari resiko karena banyak faktor yang

menyebabkan pihak kepolisian mendatangi penampungan barang bekas tersebut.1

Pemilik usaha pengumpul barang bekas kedua yaitu Marzuki Ali yang

beralamat di gampong cot prabeu jln. Blang Bintang Lama, Aceh Besar. Bisnis

yang dijalankan ialah jual beli barang bekas yang diberi nama P.O. Marzuki.

Saudara Marzuki mendirikan bisnis jual beli barang rongsokan itu dengan cara

merintis sendiri dari tahun 2007 hingga kini, ia dibantu oleh beberapa karyawan

yang membantunya dalam menjalankan bisnis jual beli barang rongsokan.

Bisnis jual beli barang bekas saudara Marzuki terbilang berjalan lancar

dari dulunya hanya memiliki kendaraan becak sebagai alat angkut atau kendaraan

1wawancara dengan Nurbasa Harahap , sebagai pemilik tempat jual beli barang bekas
P.O. NH di gampong Lambro Bileu kec. Kuta Baro, Aceh besar, tanggal 31 desember 2016.
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operasional dan kini memiliki mobil pick up L300 sebagai kendaraan operasional

P.O. Marzuki.

Sama seperti halnya P.O. NH, P.O. Marzuki mengatakan hal-hal seperti

didatangi polisi itu sudah lumrah terjadi dikalangan para penampung barang

rongsokan. Menurut Pa Marzuki resiko-resiko yang dihadapi oleh para pemilik

penampung barang rongsokan memang seperti itu terkadang kita dilaporkan oleh

orang lain, terkadang ada intel yang menyamar, dan ada pula memang betul

karena kesilapan di dalam melihat barang, contoh: seseorang menjual tumpukan

besi tua di dalam karung semua isinya besi namun tanpa diketahui di dalam

tumpukan besi itu terdapat sebilah golok dan golok tersebut milik orang lain

bukan milik si penjual besi yang tadi, pada saat si pemilik mencari golok yang

hilang dan ditemukan di penampungan barang rongsokan tersebut, maka tempat

penampungan barang rongsokan tersebut dituduh sebagai penampung barang

curian, sementara itu penadahan ialah tindak kriminal yang dapat menyebabkan

seseorang dapat diadili. Inilah bentuk resiko dari penampung jual beli barang

rongsokan.2

Pemilik tempat penampungan barang bekas ketiga yaitu saudara Marzuki

yang beralamat di gampong Cot Beut kecamatan Kutabaro, Aceh besar. saudara

Marzuki ialah seorang Kechik di gampong Cot Beut yang memiliki bisnis jual beli

barang rongsokan, bisnis jual beli barang rongsokan milik beliau sudah berjalan

kurang lebih lima tahun sampai dengan sekarang.

2wawancara dengan Marzuki Ali, sebagai pemilik tempat jual beli barang bekas P.O.

Marzuki di gampong Cot Prabeu kec. Kuta Baro, Aceh besar, tanggal 31 desember 2016.
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Saudara Marzuki menjalankan bisnis jual beli barang rongsokan yang ia

rintis sendiri dari awal hingga kini, dengan modal sendiri yang ia dapat dari

menjual padi.

Bisnis saudara Marzuki terbilang tidak sebesar bisnis P.O. NH ataupun

P.O. Marzuki karena dari segi modal saudara marzuki tidak mempunyai modal

besar untuk menjalankan bisnis tersebut, jadi apabila ada masyarakat yang datang

pada beliau dengan membawa barang yang sangat banyak beliau terkadang hanya

mengambil sebagian saja sesuai dengan dana yang ada pada beliau.

Saat peneliti melakukan wawancara bersama beliau menggunakan

pertanyaan yang sama dengan pertanyaan yang peneliti ajukan terhadap dua

narasumber lain, jawaban dari beliau cenderung mirip dengan jawaban yang

dinyatakan oleh dua narasumber lain.

Saat peneliti bertanya tentang resiko dari pekerjaan jual beli barang

rongsokan tersebut, beliau menjawab setiap pekerjaan memiliki resiko tapi

berbeda antara resiko satu pekerjaan dengan resiko pekerjaan yang lain, resiko

dari pekerjaan yang ia geluti adalah berurusan dengan pihak berwajib seperti

masalah penadahan barang curian, beliau berkata ada yang tidak sengaja dan

adapula yang sengaja melakukan penadahan barang curian.

Yang dikatakan mendapat resiko dari jual beli barang bekas ialah yang

tidak sengaja menampung barang curian, karena asal-usul barang yang dijual oleh

masayarakat tidak diketahui secara jelas dari mana barang tersebut didapatkan

oleh masyarakat.



42

Dikatakan oleh saudara Marzuki yang dapat menjadi acuan untuk

mengetahui barang tersebut bisa dibeli atau tidak hanya melalui melihat jenis

barang yang diperjualbelikan, karena ada beberapa barang yang memang lumrah

untuk diperjualbelikan di tempat penampungan jual beli barang rongsokan, dan

ada juga barang yang jarang diperjualbelikan ditempat jual beli barang rongsokan,

seperti barang-barang yang jarang dimiliki oleh masyarakat tetapi banyak dimiliki

oleh instansi atau lembaga tertentu.

Saat peneliti bertanya adakah sistem verivikasi yang dilakukan oleh pihak

penampung, lalu beliau menjawab ada hanya dengan cara melihat dari barang

tersebut apakah masuk akal atau tidak untuk dijual atau tidak, dan melihat siapa

yang menjualnya pula apakah yang menjual memiliki kapasitas untuk memiliki

barang tersebut atau tidak.3

Narasumber penampung barang rongsokan dari kecamatan lain adalah

saudara Azwir Hasbalah, beliau tinggal di daerah Lamhasan kecamatan

Darussalam, Aceh Besar. Saudara Azwir Hasbalah berkecimpung dalam bisnis

jual beli barang rongsokan dari tahun 2008 hingga kini, lokasi tempat

penampungan barang rongsokan saudara Azwir Hasbalah berada di rumah beliau

yaitu di gampong Lamhasan.

Saudara Azwir Hasbalah mencari barang rongsokan ke kampung-kampung

dengan membawa kendaraan beca beliau lalu berkeliling-keliling kampung untuk

mengumpulkan barang rongsokan dari satu kampung ke kampung lainnya.

3wawancara dengan Marzuki, sebagai pemilik tempat jual beli barang bekas di gampong

Cot Beut kec. Kuta Baro, Aceh besar, tanggal 31 desember 2016.
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Dalam satu hari beliau bisa mengumpulkan laba seratus lima puluh ribu

hingga dua ratus ribu perhari, dengan hanya membawa modal lima ratus ribu saja

setiap harinya.

Setelah mengumpulkan barang rongsokan saudara Azwir menjualnya ke

penampungan besar di daerah kaju dan setiap harinya beliau mendapatkan uang

secara langsung tanpa adanya tunggakan atau jangka waktu pembayaran dari

penampungan barang rongsokan di daerah kaju.

Pada saat peneliti mewawancarai saudara Azwir, beliau menceritakan awal

mula kejadian tersebut yaitu datangnya seorang penjual barang rongsokan

kepadanya.  Orang tersebut datang untuk menjual barang-barang yang tidak

terpakai lagi, dikarenakan penjual tersebut ialah seorang satpam jadi saudara

Azwir tidak menaruh kecurigaan sama sekali terhadap beliau karena beliau

tugasnya menjaga barang-barang tersebut, kecil kemungkinan untuk beliau untuk

mendapatkan barang tersebut dari cara yang ilegal, yang ada dalam pikiran

saudara Azwir barang-barang tersebut dia dapatkan karena barang tersebut sudah

tidak terpakai lagi makanya dihibahkan atau dia disuruh untuk menjualnya karena

sudah tidak terpakai lagi.

Keesokan harinya saudara Azwir menjual barang-barang tersebut ke

penampungan besar yang berada di daerah kaju. Setelah beberapa hari barang itu

terjual, saudara Azwir dihubungi oleh pemilik penampungan besar yang berada di

daerah kaju bahwasanya ada polisi yang datang ketempat beliau menemukan

barang bukti pencurian yang terjadi Darussalam. Saudara Azwir memenuhi

panggilan pemilik penampungan kaju untuk datang ke tempat beliau, pada saat
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beliau datang ke penampungan kaju beliau dibawa ke kantor polisi untuk

diintrogasi setelah diintrogasi beliau dimasukan ke dalam sel tahanan, dan beliau

mnginap satu malam di kantor polisi.

Dari kejadian ini saudara Azwir sangat menyesali kesilapan yang beliau

perbuat, hanya karena tidak jelih dalam memverivikasi barang yang di belinya,

beliau sampai berurusan dengan pihak berwajib.4

Dari wawancara di atas peneliti mendapatkan masalah di dalam metode

verivikasi yang dilakukan penampung barang rongsokan.

3.2. Mekanisme transaksi jual beli barang rongsokan di kecamatan

Kutabaro

Kondisi di lapangan mengenai penampungan barang rongsokan

sebetulanya semuanya berjalan dengan baik dan mengikuti setiap regulasi-regulasi

yang ada, namun terdapat oknum-oknum yang menyalahgunakan aturan serta

mengakibatkan kerugian terhadap beberapa pihak.

Aturan disetiap penampuangan barang rongsokan tidak menerima barang

curian apapun dan kebiasaannya ditulis di depan pintu masuk “dilarang jual

barang curian atau tidak menerima barang curian”. Dari kata-kata yang dituliskan

tersebut kita sudah sama-sama mengerti bagaimana aturan yang dipakai oleh para

penampung barang rongsokan.

4wawancara dengan Azwir Hasbalah , sebagai pemilik tempat jual beli barang bekas di

gampong Lam Hasan kec. Kuta Baro, Aceh besar, tanggal  3 januari  2017.
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Pemilik penampungan barang bekas sudah memahami apa saja resiko dari

membuka tempat jual beli barang bekas tersebut apabila ada barang yang

mencurigakan atau memang sudah diketahui bahwa itu bukan barang yang biasa

dipakai untuk kebutuhan sehari-hari maka barang tersebut ditolak secara baik-baik

oleh tempat penampungan barang bekas. Tetapi seperti alat-alat listrik banyak trik

untuk membuat alat-alat tersebut dapat dijual ke penampungan barang rongsokan

yaitu dengan cara membongkarnya hingga tidak dikenali lagi bentuk aslinya,

contoh: travo yang dicuri diambil bagian tembaganya saja dengan komponen-

komponen yang bisa dijual, sisanya dilebur jadi gumpalan besi dan yang tidak

bermanfaat dibuang.

Dari praktek di atas dapat kita pahami bahwasanya banyak oknum yang

bermain mengunakan cara yang rapi namun kebodohan oknum yang menjual

barang curiannya di gampong Lamhasan, menjual barangnya secara utuh dan

pihak penampung barang bekas tidak mengetahui apa-apa tentang barang tersebut,

yang ia ketahui hanya barang tersebut memiliki nilai jual yang lumayan tinggi

disebabkan terdapat banyak tembaga dan besi dari barang tersebut.

Kondisi yang terjadi di lapangan pada saat ini, lebih banyak oknum

masyarakat yang bermain daripada penampung barang rongsokan. Oknum yang

bermain sebagai penampung barang bekas telah sangat mengerti bagaimana resiko

yang akan dihadapi apabila melakukan penadahan barang-barang hasil kejahatan.

Dan biasanya oknum yang bermain sebagai penampung barang rongsokan sudah
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mempunyai beking (orang yang melindungi) di belakang bisnis mereka dan

beking para oknum tersebut biasanya kerabat atau kenalan para aparat negara.5

Selain kecurangan yang dilakukan oknum masyarakat terhadap

penampung barang rongsokan, pihak penampung barang bekaspun memiliki

kecurangan didalam melakukan transaksi jual beli barang rongsokan tersebut.

Bentuk kecurangan yang dilakukan penampung barang rongsokan

terhadap masyarakat ialah, mengurangi masa timbangan dengan cara membuat

timbangan yang dipakai menjadi kurang hasil timbangannya. Sering kali

masyarakat mengeluh setelah melakukan transaksi jual beli barang rongsokan

dengan penampung barang rongsokan karena tidak samanya hasil timbangan di

rumah dengan hasil timbangan di tempat penampungan barang rongsokan.

Peneliti mewawancarai salah satu pengumpul barang rongsokan yang

bernama saudara Miswar, saudara Miswar ialah seorang kepala kantin, di Dayah

Darul Ihsan. Beliau mengatakan kepada peneliti pada saat beliau mengumpulkan

kardus, botol aqua, dan lain-lain beliau selalu menimbang terlebih dahulu barang

yang ingin dijual ke penampung barang rongsokan dan pada saat dibawa ke

tempat penampungan barang rongsokan berbeda hasil timbangan di rumah dengan

yang ditimbang di tempat penampungan barang rongsokan.

Saudara Miswar sendiri tidak terlalu ambil pusing dengan hal itu karena

sudah pernah mencoba untuk minta diberi penjelasan kenapa selalu berbeda antara

5wawancara dengan Marzuki Ali, sebagai pemilik tempat jual beli barang bekas P.O.
Marzuki di gampong Cot Prabeu kec. Kuta Baro, Aceh besar, tanggal 31 desember 2016.
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hasil timbangan di rumah dengan di tempat penampungan lalu si pemilik

penampungan mngatakan karna masih banyak kadar air di dalam barang tersebut.

Setelah diberi jawaban seperrti itu, saudara Miswar hanya tertawa dan

mengatakan kepada peneliti dengan bahasa Aceh “kadar i peu hom, asee-asee  i

peugah le awaknyan” .6

Peneliti mewawancarai seorang mantan penampung barang rongsokan

yang bernama Nasrullah, Nasrullah menjelaskan Trik yang di lakukan oleh

penampung barang bekas yaitu penyetingan timbangan. Penyetingan yang

dilakukan pihak penampung barang bekas terhadap timbangan yang dipakai untuk

mengukur berat dari barang bekas tersebut dikurangi hasil timbangannya.

Timbangan tersebut telah diseting untuk lebih meringankan barang kurang lebih 1

ons, kenapa 1ons yang dipakai pihak penampung untuk menurunkan masa atau

berat timbangan tersebut dikarenakan apabila 1ons yang dikurangkan akan terlihat

samar oleh para penjual barang bekas dan apabila ketahuan akan dianggap lumrah

karena sedikit padahal kalau kita lihat dari transaksi penjualan sangat banyak

keuntungan yang diraup oleh pihak penampungan barang rongsokan karena kalau

1kg saja kurang 1ons apalagi kalau dalam satu hari bisa terjadi transaksi hingga

100kg maka kerugian konsumen mencapai 10kg.7

Dari paparan wawancara bersama saudara Miswar dan saudara Nasrullah

telah kita lihat adanya kecurangan yang disebabkan oleh penampung barang

6Wawancara dengan Miswar, selaku kepala kantin  Dayah Darul Ihsan dan pelaku

transaksi jual beli barang bekas di gampong Siem kec. Darussalam, Aceh Besar, 10 januari 2017.
7Wawancara dangan Nasrullah, selaku mantan penampung jual beli barang bekas di

Gampong Lambiheu Siem, kec. Darussalam, Aceh besar, 2 januari 2017.
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rongsokan terhadap penjual barang bekas, namun ada juga tempat yang tidak

mengurangi timbangan seperti di P.O. NH timbangan yang ada disitu sama

dengan timbangan biasa di rumah, Saudari Nurbasa Harahab mengatakan tidak

perlu berbuat curang di dalam jual beli barang rongsokan karena berbuat curang

membuat uang yang di hasilkan menjadi haram, padahal bisnisnya tidak haram.8

Dari paparan diatas telah kita ketahui bahwa kondisi di lapangan dari

kedua belah pihak penjual maupun pembeli sama-sama mempunyai celah untuk

berbuat kecurangan.

3.3. Mekanisme dan verifikasi yang dilakukan penampung barang rongsokan

Setiap tempat penampungan barang bekas memiliki caranya masing-

masing untuk melakukan cara bertransaksi jual beli dan cara memverikasi barang-

barang bekas tersebut. Karena tidak mungkin bagi para penampung untuk

menanyakan kepada penjual secara langsung apakah itu barang curian atau bukan,

apabila ditanyakan secara langsung akan ada kemungkinan terjadi pertikaian

antara pihak penampung dan pihak penjual barang bekas tersebut.9

Dari hasil wawancara yang dilkukan pada tanggal 31 desember 2016

mendapatkan hasil, ketiga narasumber tersebut memiliki verivikasi yang sama dan

mekanisme yang berbeda.

8wawancara dengan Nurbasa Harahap , sebagai pemilik tempat jual beli barang bekas

P.O. NH di gampong Lambro Bileu kec. Kuta Baro, Aceh besar, tanggal 31 desember 2016.
9wawancara dengan Nurbasa Harahap , sebagai pemilik tempat jual beli barang bekas

P.O. NH di gampong Lambro Bileu kec. Kuta Baro, Aceh besar, tanggal 31 desember 2016.
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Perbedaan mekanisme antara ketiga narasumber ialah P.O NH dan P.O

Marzuki menunggu barang datang ketempat mereka untuk dibeli sedangkan

mekanisme penampungan Marzuki, barang dicari dengan cara berkeliling-liling

kampung untuk mencari barang bekas.

Perbedaan di atas disebabkan perbedaan modal antara P.O. NH dan P.O

Marzuki dengan penampungan Marzuki. Kedua penampungan yang menunggu

barang itu sampai ke tempat penampungan cenderung memiliki modal lebih besar

karena setiap barang yang datang harus langsung dibayar secara tunai oleh sebab

itu tempat penampungan barang rongsokan yang mempunyai sistem menunggu

barang datang haruslah memiliki modal besar sedangkan sistem jemput barang

dengan cara keliling-liling kampung tidak memerlukan modal yang besar karena

hanya membeli barang sesuai dengan modal yang dia bawa.

Perbedaan sistem juga didukung dari luasnya gudang atau lokasi

penampungan barang rongsokan. Seperti P.O. NH dan P.O. Marzuki  mereka

memiliki gudang yang cukup luas untuk menampung barang bekas dan apabila

sedang bongkar muat barang-barang yang ada di gudang hampir satu truck ukuran

besar. Jadi apabila gudangnya kecil tidak mungkin untuk memakai sitem

menunggu barang datang sedangkan penampungan Marzuki karena terbatas lahan

dan modal tidak memakai sitem tersebut melainkan memakai sistem jemput

barang, apabila memakai sistem ini barang-barang tersebut dikumpulkan pagi hari

dan langsung dijual pada sore harinya setalah dijual terkadang ada sedikit barang-

barang yang tersisa atau harus dibersihkan karena apabila dibersihkan akan

menjadi lebih mahal.



50

P.O. NH  dan P.O. Marzuki mereka mebeli dari pemulung atau pengumpul

barang rongsokan. Pemulung dan pengumpul barang rongsokan menjual barang

kepada penampung barang bekas dengan harga yang variatif, dari satu jenis

barang dan jenis barang lainnya. Contoh: harga aqua gelas 1kg berbeda dengan

harga besi 1kg bahkan antara aqua gelas 1kg yang masih ada sisa pelastiknya atau

belum dibersihkan, dengan yang sudah dibersihkan berbeda pula harganya.

Setiap penampung barang bekas menetapkan harga kepada pemulung dan

pengumpul barang bekas berbeda-beda tergantung siapa yang menjual dan barang

apa saja yang dijual. Penetapan harga pasti terhadap barang bekas yang dibeli oleh

pihak penampung memang tidak ada, hanya selisih yang dipakai para penampung

barang bekas untuk penetapan harga, selisih yang dimaksudkan disini ialah harga

dari penampung besar terhadap harga yang diberikan kepada penampung biasa .

Pendistribusianpun berbeda-beda antara satu tempat penampungan dengan

penampungan lainnya, yang terjadi di kecamatan Kutabaro pendistribusiannya

berbeda antara satu penampungan dengan penampungan lainnya.

Penditribusian P.O. NH ialah mendistribusikan barang-barangnya ke

penampung besar yang ada di daerah Sumatera utara karena barang-barang dari

P.O. NH memadai untuk dikirim ke Sumatera Utara apabila pengiriman

menggunakan mobil truck besar biaya pengiriman masih memungkinkan untuk

dijangkau dari hasil penjualan barang bekas.10

Pendistribusian P.O. Marzuki ialah mendistribusikan barang-barangnya ke

pabrik tempat pengolahan barang bekas di daerah Sumatera Utara. Diantara ketiga

10wawancara dengan Nurbasa Harahap , sebagai pemilik tempat jual beli barang bekas

P.O. NH di gampong Lambro Bileu kec. Kuta Baro, Aceh besar, tanggal 31 desember 2016.
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nara sumber memang  P.O. Marzukilah yang paling besar olehs ebab itu P.O.

Marzuki mampu menjual langsung ke pabrik pengolahan limbah yang ada di

Sumatera Utara tanpa harus menjualnya terlebih dahulu ke penampung yang ada

di Sumatera Utara dari laba penjualan didapat sudah sangat mencukupi untuk

membayar biaya transportasi karena membutuhkan jasa angkut.11

Pendistribusian barang bekas dari Penampungan Marzuki ialah

mendistribusikan barangnya ke tempat penampungan di daerah Kaju, karena

penampungan di daerah Kaju sudah terbilang cukup besar maka saudara Marzuki

mendistribusikan barangnya tersebut ke penampungan yang ada di daerah Kaju

lalu dari kaju dikirim ke Sumatera Utara.12

Dari ketiga narasumber yang peneliti wawancarayi berbeda-beda cara

mengambil keuntungan dalam transaksi jual beli barang rongsokan yang mereka

lakukan seperti yang peneliti katakan diawal bahwasanya penampungan barang

rongsokan tidak ada patokan harga atau regulasi yang mengatur berapa harga beli

yang di anjurkan kepada penampungan barang rongsokan, karena setiap barang

berbeda-beda harganya karena ada beberapa jenis, dan ada pula yang satu jenis

namun berbeda pula harganya, contohnya: Aqua gelas yang belum dibersihkan

dengan yang sudah dibersihkan berbeda harganya dan bukan hanya aqua gelas

barang-barang lainpun adajuga yang seperti itu.

11wawancara dengan Marzuki Ali, sebagai pemilik tempat jual beli barang bekas P.O.

Marzuki di gampong Cot Prabeu kec. Kuta Baro, Aceh besar, tanggal 31 desember 2016.
12wawancara dengan Marzuki, sebagai pemilik tempat jual beli barang bekas di gampong

Cot Beut kec. Kuta Baro, Aceh besar, tanggal 31 desember 2016.
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Dari para narasumber peneliti diberitahukan bahwa berbisnis jual beli

barang bekas ini  seperti “ beli tai jual emas”13, dari pernyataan ini kita tahu

bahwasanya bisnis ini banyak menghasilkan keuntungan, oleh sebab itu peneliti

ingin memaparkan hasil wawancara masalah keuntungan jual beli barang bekas.

Hasil dari jual beli yang dilakukan oleh P.O. NH cukup lumayan dengan

modal dua puluh juta dalam waktu satu bulan bisa diputar dan menghasilkan laba

yang cukup besar hingga lima puluh persen dari sekali pengiriman, kurang lebih

sepuluh juta perbulan dan laba tersebut telah dipotong dari biaya pengriman dan

perizinan.

Hasil dari jual beli yang dilakukan oleh P.O. Marzuki terbilang besar

karena memiliki modal yang cukup besar pula,  P.O. Marzuki sekali pengiriman

bisa sampai mendapatkan laba kurang lebih lima belas juta perbulan.

Hasil dari jual beli yang dilakukan Penampungan Marzuki terbilang besar

karena modalnya kecil beliau hanya membawa uang lima ratus ribu dan bisa laba

kurang lebih seratus lima puluh ribu perhari, namun kelemahan sistem keliling

ialah apabila si penampung tidak ingin keliling pada hari tertentu maka tidak

mendapatkan apa-apa.

Verivikasi yang dilakukan penampung barang rongsokan dilapangan

berdasarkan pengalaman melakukan transaksi jual beli barang rongsokan

sebelumnya, berdasarkan pengalaman para penampung mengetahui mana barang

yang bisa dibeli dan mana barang yang tidak bisa dibeli, barang yang bisa dibeli

barang-barang yang tidak mengandung kecurigaan di dalam barang tersebut atau

13wawancara dengan Nurbasa Harahap , sebagai pemilik tempat jual beli barang bekas
P.O. NH di gampong Lambro Bileu kec. Kuta Baro, Aceh besar, tanggal 31 desember 2016.
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mutlak secara wujudnya, dan barang yang tidak bisa dibeli ialah barang-barang

yang dianggap tidak lumrah ada dikalangan masyarakat seperti barang-barang

milik negara, contoh trafo, trafo hanya dimiliki oleh instansi atau lembaga-

lembaga yang besar. Trafo kebanyakan pemilikinya adalah pihak PLN selaku

pemonopoli kelistrikan negara, pihak PLN memasang alat-alat seperti trafo hanya

untuk kebutuhan masyarakat dan apabila trafo itu rusak trafo tersebut akan

diambil kembali dibawa pulang ke gudang PLN untuk dilakukan peremajaan alat.

Jadi sulit bagi masyarakat biasa memiliki barang-barang seperti itu karena barang-

barang seperti itu hanya dikuasai oleh negara.

Oleh sebab itu pihak penampung selaku penampung barang bekas tidak

mungkin menerima barang-barang seperti itu kecuali pihak penampung seorang

penadah barang curian dan kurangnya pengetahuan dari pihak penampung tentang

barang-barang yang lazim dimiliki masyarakat dan barang yang tidak lazim

dimiliki oleh masyarakat dikarenakan ketidaktahuan akan hal tersebut.

3.4. Pemenuhan Syarat Ma’qūd Alaih dalam Transaksi Jual Beli Barang

Rongsokan

Di dalam transaksi jual beli harus memenuhi rukun dan syarat transaksi

jual beli, baru dikatakan transaksi tersebut sah menururut hukum. Adapun rukun

jual beli yang harus dipenuhi Adanya orang yang berakad atau al-muta’aqidain

(penjual dan pembeli), Adanya shigat (lafal ijab dan qabul), Adanya barang yang
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dibeli dan Adanya nilai tukar pengganti barang.14 Dari empat rukun tersebut ada

barang yang dibeli yaitu objek jual beli.

Objek jual beli mempunyai syarat agar objek jaul beli tersebut dapat

dikatakan sah sebagai objek jual beli. Syarat objek jual beli ialah:

a. harus suci Barangnya

barang yang diperjualbelikan harus suci, seperti yang kita ketahui

bersama yang ditampung oleh penampung barang bekas tidak ada

barang yang di larang oleh agama dari segi zatnya karena barang-

barang yang ditampung oleh penampung barang bekas hanyalah

berupa sampah bahan plastik, besi, dan lain-lain tidak ada unsur yang

dilarang oleh ketentuan syar’i.

b. Dapat diambil manfaatnya

Barang yang diperjualbelikan harus memiliki nilai manfaat, seperti

yang kita ketahui bahwa barang bekas yang diperjualbelikan oleh

penampung barang rongsokan sangat bermanfaat dari yang

menjualnya, penampungnya, bagi pabrik pengolahan, dan bagi

lingkungan.

 Penjual barang rongsokan

Manfaat bagi penjual ialah barang yang tidak terpakai ataupun

terbuang dapat dijual dan menghasilkan laba bagi penjualnya.

 Penampung barang rongsokan

14M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, hlm 118.
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Manfaat bagi penampung barang rongsokan ialah sebagai ladang

bisnis untuk sumber mata pencaharian.

 Pabrik pengolahan barang bekas

Manfaat bagi pabrik pengolahan barang rongsokan ialah sebagai

bahan baku untuk pengelolaan limbah yang dijadikan barang yang

lebih bernilai ekonomis dari sebelumnya dan juga untuk mencari

keuntungan dari hasil pengolahan limbah tersebut.

 Lingkungan

Manfaat bagi lingkungan ialah lingkungan menjadi lebih bersih

apabila barang-barang yang tidak terpakai lagi dan barang yang

telah dibuang tidak dibawa ke penampungan barang rongsokan

maka barang tersebut tidak dapat diolah oleh pabrik pengolahan

limbah. Biasanya barang-barang yang dijual ke tempat

penampungan barang bekas ialah barang-barang yang tidak mudah

terurai apabila didiamkan maka akan menjadi polusi, tidak seperti

daun yang berguguran apabila didiamkan daun tersebut akan

terurai. Oleh sebab itu sangat berpengaruh antara jual beli barang

rongsokan dengan lingkungan.

c. Milik orang yang berakal

Barang yang diperjualbelikan harus milik orang yang berakal. pada

transaksi jual beli tidak sah orang yang tidak berakal melakukan aqad

jual beli. Oleh sebab itu transaksi jual beli barang bekas harus

dilakukan oleh orang berakal dan yang terjadi di lapangan setiap orang
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yang bertransaksi jual beli barang bekas hanya orang-orang yang

berakal. .

d. Milik seseorang

Barang yang sifatnya belum dimiliki seseorang tidak boleh

diperjualbelikan, seperti memperjualbelikan ikan di laut atau emas di

dalam tanah, karna ikan dan emas belum dimiliki penjual. Dari teori di

samping barang yang diperjualbelikan dalam transaksi jual beli barang

rongsokan harus barang milik sendiri bukan barang yang masih ada

kaitannya dengan orang lain seperti barang rongsokan tapi masih

dimiliki oleh orang lain walaupun manfaatnya sudah tidak bisa

diambil lagi namun barang tersebut masih dalam penguasaan orang

lain. Yang terpenting barang tersebut harus bil quttam (penguasaan

atas objek).

e. Dapat diserah terimakan

Sehubungan dengan prinsip ini maka barang yang diakadkan harus

dapat dihitung, waktu penyerahan. Apabila barang tersebut tidak dapat

dihitung waktu penyerahannya, maka tidak sah dijual belikan seperti

ikan yang berada di dalam laut. Dari teori ini dapat kita lihat objek

transaksi jual beli barang rongsokan harus dapat diserahterimakan

tidak boleh adanya ketidakjelasan dari wujud, sifat, dan harganya.

f. Dapat diketahui dengan jelas

Kedua belah pihak yang mengadakan akad harus mengetahui

keberadaan barang yang dijadikan objek jual beli, baik bentuk,
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keadaan, wujud, maupun jenisnya. Dari teori ini dapat kita ambil

bahwasanya transaksi jual beli barang rongsokan harus diketahuai

baik bentuk, keadaan, wujud, maupun jenisnya  agar dapat diketahui

dengan jelas objek akadnya.

3.4. Kedudukan Jual Beli Barang Rongsokan Dalam Hukum Islam

Jual beli dalam Islam tidak berpengaruh terhadap barang itu baru atau

bekas dan juga barang itu pernah diambil manfaatnya oleh orang lain atau sama

sekali belum pernah diambil manfaatnya oleh orang lain.

Didalam aturan jual beli dalam agama Islam, yang menentukan jual beli

tersebut itu baik, apabila jual beli tersebut sesuai dengan rukun dan syaratnya.

Rukun jual beli ada tiga yaitu akad (ijab kabul), orang-orang yang berakad

(penjual dan pembeli) dan ma’kud alaih (objek akad).15

Syarat-syarat sah ijab kabul ada tiga yaitu jangan ada yang memisahkan

serta pembeli jangan diam saja setelah penjual menyatakan ijab dan sebaliknya,

jangan diselingi dengan kata-kata lain antara ijab dan kabul, dan beragama islam

dan syarat ini khusus untuk pembeli saja dalam benda-benda tertentu.16

Rukun jual beli yang terakhir ialah benda-benda atau barang yang

diperjualbelikan (ma’kud alaih ). Syarat-syarat benda yang menjadi objek akad

ialah sebagai berikut

1) Suci atau mungkin untuk disucikan sehingga tidak sah penjualan

benda-benda najis seperti anjing, babi , dan yang lainnya.

15Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, hlm. 70.
16Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, hlm. 71.
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2) Memberi manfaat menurut syara’, maka dilarang jual beli benda-

benda yang tidak boleh diambil  manfaatnya menurut syara’,

seperti menjual babi, kala, cicak, dan yang lainnya.

3) Jangan ditaklikan, yaitu dikaitkan atau digantungkan kepada hal-

hal lain, seperti jika ayahku pergi, kujual motor ini kepadamu.

4) Tidak dibatasi waktunya, seperti perkataan kujual motor ini kepasa

tuan selama satu tahun, maka penjualan tersebut tidak sah sebab

jual beli merupakan salah satu sebab pemilikan secara penuh yang

tidak dibatasi apapun kecuali ketentuan syara’.17

5) Dapat diserahkan dengan cepat maupun lambat tidaklah sah

menjual binatang yang sudah lari dan tidak dapat ditangkap lagi.

Barang-barang yang sudah hilang atau barang yang sulit diperoleh

kembali karena samar, seperti seekor ikan jatuh ke  kolam, tidak

diketahui dengan pasti ikan tersebut sebab dalam kolam tersebut

terdapat ikan-ikan yang sama.

6) Milik sendiri, tidaklah sah menjual barang orang lain dengan tidak

se-izin pemiliknya atau barang-barang yang baru akan menjadi

miliknya.

7) Diketahui (dilihat), barang yang diperjualbelikan harus dapat

diketahui banyaknya, beratnya, takaranya, atau ukuran-ukuran

17Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, hlm. 72.
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yang lainnya, maka tidaklah sah jual beli yang menimbulkan

karaguan salah satu pihak.18

Dari syarat-syarat yang dipaparkan diatas yang dapat kita pahami

bagaimana kedudukan jual beli barang bekas di dalam Islam sangatlah terbebas

dari perilaku menyimpang yang dapat menyebabkan kerugian bagi salah satu

pihak yang bertransaksi.

3.5. Tinjauan  Hukum Islam Terhadap Legalitas Transaksi Jual Beli Barang
Rongsokan di Kecamatan Kutabaro

Transaksi jual beli barang bekas yang dilakukan oleh pihak pengumpul

dengan penampungnya merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan untuk

pemenuhan nafkah keluarga dan nafkah dirinya meskipun objek transaksi

merupakan barang rongsokan yang cenderung dipersonifikasikan sebagai

pekerjaan rendahan namun pekerjaan ini dapat memenehui kebutuhan hidup.

Dari praktek transaksi jual beli barang bekas yang terjadi di kecamatan

Kutabaro dapat kita lihat bahwasanya tidak bertentangan dengan hukum Islam

karena aturan yang dipakai sudah sesuai dengan hukum Islam dari rukun jual beli

hingga syarat jual beli.

Namun permasalahan dari penelitian ini terdapat pada mekanisme

verivikasi yang dilakukan oleh penampung barang rongsokan. Penampung barang

rongsokan terkadang tidak sengaja membeli barang yang ilegal.

18Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, hlm. 73.
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Jual beli barang rongsokan yang dilakuakan penampung barang rongsokan

yang berada dikecamatan Kutabaro telah sesuai dengan karakteristik ekonomi

Islam yaitu bersumber dari tuhan dan agama, memadukan kepentingan pribadi

dan kemaslahatan masyarakat, memiliki kelebihan dengan menjadikan manusia

fokus perhatian, dan beroprasi atas dasar pertumbuhan dan investasi harta dengan

cara-cara legal.

Transaksi jual beli barang rongsokan yang ada di kecamatan Kutabaro

sudah mengikuti aturan yang ada didalam ekonomi Islam, yaitu:

a. Aturan-aturan baku

1. Universal dan Elastis, merupakan aturan-aturan yang berlaku bagi

seluruh manusia tanpa terkecuali yang bertujuan untuk menghilangkan

kesulitan yang dihadapi dan untuk mewujudkan keadilan diantara

manusia. Karakter universal dan elastis ini juga mencakup

perkembangan mutakhir yang dicapai manusia. Dari aturan  yang

bersifat Universal dan Elastis transaksi jual beli barang rongsokan

sudah bersifat demikian juga bahwasanya transaksi jual beli barang

rongsokan menghilangkan kesulitan bagi pelaku bisnisnya serta

mewujudkan keadilan diantara manusia.

2. Tidak ada modifikasi dan perubahan, dimana karakter ini tetap

sepanjang tahun dan sepanjang masa. Perbuatan yang kategori wajib

akan menjadi wajib selamanya perbuatan yang berkategori sunnah

maka menjadi sunnah selamanya, dan seterusnya. Tiada perubahan dan

modifikasi ini bukan bukan berarti adanya kebekuan atau stagnasi teks
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serta aturan-aturan dalam perkembangan mutakhir yang dicapai

manusia, melainkan sifat ini ditunjukan sebagai proteksi hukum-

hukum dan kaidah-kaidah ekonomi Islam dari kemungkinan adanya

distorsi, efek jelek dari kreasi manusia terhadap hukum syaria’at, dan

keinginan yang dikendalikan oleh hawa nafsu. Pada transaksi jual beli

barang bekas tidak adanya aturan yang bertentangan dengan kaidah-

kaidah Islam akan tetapi transaksi jual beli barang rongsokan

mengikuti perkembangan mutkhir yang dicapai oleh manusia.

3. Posisi ilmu sebagai kode etik, bukan sebagai objek. Karakter ini

berdampak adanya keharusan untuk mengikuti putusan yang dihasilkan

secara ilmiah. Maka aturan-aturan ini akan mengikuti keinginan dan

nafsu manusia. Pada transaksi jual beli barang rongsokan para

penampung memang tidak banyak mengkaji bidang keilmuan, akan

tetapi para penampung mengikuti regulasi yang berlaku di dalam

melakukan transaksi jual beli barang rongsokan.

b. Aturan-aturan yang berubah, terkadang ada beberapa alternatif yang

dianggap sesuai dengan kebutuhan perkembangan tuntutan manusia .

Pemimpin atau ulama boleh meninggalkan hukum itu jika memang

melihat ada kemaslahatan lebih besar pada hal lainnya. Manusia

diharuskan untuk mengikuti putusan yang telah dihasilkan karena

merupakan hasil penggalian ilmiah yang benar berdasarkan kaidah-

kaidah fiqih yang ada dan karena pengambilan pengetahuan itu secara

umum juga bersumber dari Qur’an, sunnah, dan kesepakatan para
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Ulama. Dari transaksi jual beli barang rongsokan yang terjadi tidak

adanya alternatif yang diambil oleh pemerintah selaku pengatur

regulasi karena transaksi jual beli barang rongsokan sudah sesuai

dengan aturan-aturan yang berlaku dalam hukum Islam.19

19Abdulah Abdul Husain At-Tariqi, EKONOMI ISLAM, Prinsip, Dasar, dan Tujuan,
(Terj. M. Irfan Syofwani), (Yogyakarta: Magistra Insania Press, 2004) hlm. 22.
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BAB EMPAT

PENUTUP

Sebagai bab penutup, maka pada bab ini akan diambil beberapa

kesimpulan dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya. Dan pada bagian akhir

sekali, akan tersampaikan beberapa saran yang terkait dengan pembahasan ini.

4.1. kesimpulan

1. Transaksi jual beli barang rongsokan yang dilakukan para penampung barang

rongsokan di kecamatan Kutabaro kabupaten Aceh Besar sebetulnya tidak ada

masalah pada aturan yang berlaku namun masalah pada transaksi jual beli

barang rongsokan terdapat pada saat terjadinya transaksi yang dimana

mekanisme didalam memverivikasi objek jual beli cenderung memiliki

kelemahan karena terdapat kesilapan dari salah satu pelaku transaksi yang

merugikan salah satu pihak yaitu membeli barang curian orang lain dengan

tidak sengaja. Praktik sistem jual beli barang rongsokan yang terjadi, jika

dilihat dari hukum Islam tergolong dalam jula beli al-ba’i yang secara bahasa

berarti menukar atau menjual, al-ba’i Menurut Mazhab Imam Syafi’i, jual beli

dalam arti bahasa adalah tukar menukar yang bersifat umum, sehingga masih

bisa ditukar dengan barang yang lain, seperti menukar uang dengan pakaian

atau berupa barang yang bermanfaat. Apabila transaksi jual beli tidak

merugikan salah satu pihak maka sah hukumnya namun apabila merugikan

salah satu pihak maka haram hukumnya melakukan jual beli tersebut.

2. Ulama sepakat jual beli itu tidak boleh merugikan siapapun, oleh sebab itu para

Ulama mensyaratkan bagaimana transaksi tersebut agar tidak terjadinya
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kerugian pada salah satu pihak yang bertransaksi. Pada jual beli terdapat rukun

jual beli yaitu Adanya orang yang berakad atau al-muta’aqidain (penjual dan

pembeli), Adanya shigat (lafal ijab dan qabul), Adanya barang yang dibeli dan

Adanya nilai tukar pengganti barang. Dari empat rukun tersebut yang menjadi

masalah dalam jual beli barang bekas ialah adanya barang yang dibeli atau

objek jual belinya yang dimana objek jual belinya haruslah barang yang halal

bukan barang yang haram. Karena apabila barang  atau objek transaksi itu

barang yang haram maka jual beli tersebut menjadi haram, karena tidak

terpenuhinya rukun jual beli yang di syaratkan oleh Jumhur Ulama. Syarat

Jumhur Ulama yang tidak terpenuhi ialah permasalahan objek jual beli barang

rongsokan yang dimana terdapatnya objek yang bukan milik sendiri namun

diperjual belikan oleh pelaku transaksi sementara menurut Jumhur Ulama

barang harus milik seseorang, Barang yang sifatnya belum dimiliki seseorang

tidak boleh diperjualbelikan.

3. Setelah mempelajari dalil-dalil dari para Jumhur Ulama di atas, penulis

menyatakan bahwasanya praktek jual beli yang dilakukan oleh penampung

barang rongsokan harus lebih berhati-hati di dalam membeli barang karena

apabila tidak jeli di dalam memverivikasi barang maka akan terjadi kerugian

serperti yang dialami saudara Azwir Hasbalah.

4.2. saran

1. Untuk para penampung barang bekas khususnya di Aceh Besar, hendaknya

membeli barang dari orang-orang yang bisa dipercaya saja dan apabila orang
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yang menjual barang tersebut ialah orang baru maka terima barang-barang

yang lumrah dipergunakan oleh masyarakat pada umumnya.

2. Untuk pemerintah agar mendatangi para penampung jual beli untuk

melakuakan evaluasi tentang timbangan yang dimiliki oleh penampung

barang bekas karena sama seperti pedagang dipasar yang diperiksa oleh

petugas KIR.
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Nama : Marzuki Ali

Pekerjaan : Penampung barang bekas

Alamat : Gampong Cot Prabeu kec. Kutabaro, Aceh Besar

Daftar Wawancara

1. Kapan awal mula dibangunnya bisnis yang anda geluti sekarang ini?

2. Bagaimana mekanisme dan verivikasi yang anda lakuakan dalam transaksi

jual beli barang bekas?

3. Berapakah modal dan laba yang anda keluarkan dan dapat selama

menjalani transaksi jual beli barang bekas

4. Adakah masalah-masalah yang terjadi saat anda melakukan transaksi jual

beli barang bekas
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Nama : Marzuki

Pekerjaan : Penampung barang bekas

Alamat : Gampong Cot Beut kec. Kutabaro, Aceh Besar

Daftar Wawancara

1. Kapan awal mula dibangunnya bisnis yang anda geluti sekarang ini?

2. Bagaimana mekanisme dan verivikasi yang anda lakuakan dalam transaksi

jual beli barang bekas?

3. Berapakah modal dan laba yang anda keluarkan dan dapat selama

menjalani transaksi jual beli barang bekas

4. Adakah masalah-masalah yang terjadi saat anda melakukan transaksi jual

beli barang bekas



x

Nama : Nurbasa Harahab

Pekerjaan : Penampung barang bekas

Alamat : Gampong Lambro Bileu kec. Kutabaro, Aceh Besar

Daftar Wawancara

1. Kapan awal mula dibangunnya bisnis yang anda geluti sekarang ini?

2. Bagaimana mekanisme dan verivikasi yang anda lakuakan dalam transaksi

jual beli barang bekas?

3. Berapakah modal dan laba yang anda keluarkan dan dapat selama

menjalani transaksi jual beli barang bekas

4. Adakah masalah-masalah yang terjadi saat anda melakukan transaksi jual

beli barang bekas



x

Nama : Azwir Hasbalah

Pekerjaan : Penampung barang bekas

Alamat : Gampong Lam Hasan kec. Darrussalam, Aceh besar

Daftar Wawancara

1. Kapan awal mula dibangunnya bisnis yang anda geluti sekarang ini?

2. Bagaimana mekanisme dan verivikasi yang anda lakuakan dalam transaksi

jual beli barang bekas?

3. Berapakah modal dan laba yang anda keluarkan dan dapat selama

menjalani transaksi jual beli barang bekas

4. Adakah masalah-masalah yang terjadi saat anda melakukan transaksi jual

beli barang bekas

5. Bagaimana proses dengan pihak kepolisian?

6. Bagaimana penyelesaian dengan pelaku pencurian?



x

Nama : Miswar

Pekerjaan : kepala kantin Dayah Darul Ihsan, sekaligus pengumpul barang
bekas

Alamat : Gampong Siem kec.Darussalam, Aceh Besar

Daftar Wawancara

1. Kapan awal mula mengumpulkan barang bekas?

2. Berapakah pendapatan yang anda dapatkan dalam sekali transaksi jual beli

barang bekas?

3. Adakah kendala pada saat bertransaksi jual beli barang bekas?

4. Bagaimanakah tanggapan anda tentang penampung barang bekas



x

Nama : Nasrullah

Pekerjaan : kepala kantin putri Dayah Darul Ihsan,

Alamat : Gampong Siem kec.Darussalam, Aceh Besar

Daftar Wawancara

1. Kapan awal mula membuka tempat jual beli barang bekas?

2. Kapan usaha jual beli barang bekas ditutup?

3. Berapakah pendapatan yang anda dapatkan dalam sekali transaksi jual beli

barang bekas?

4. Adakah kendala pada saat bertransaksi jual beli barang bekas?

5. Bagaimanakah tanggapan anda tentang penampung barang bekas?

6. Bagaimana mekanisme transaksi jual beli yang anda lakukan?



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama :    Zulqaria Lahirya
Tempat/ Tgl. Lahir : Luengbata / 20 April 1994
Jenis Kelamin : Laki-laki
Pekerjaan/ NIM : Mahasiswa/ 121209424
Agama : Islam
Kebangsaan : Indonesia
Status : Belum Kawin
Alamat : Siem

RiwayatPendidikan
SD 1 Cileungsi : TamatanTahun 2006
SMP Widya Kusuma : TamatanTahun 2009
SMA 1 Cileungsi : TamatanTahun 2012

Data Orang Tua
Nama Ayah : Saifullah Aly Asy-Suud
Nama Ibu : Cut Keumala Sari
Pekerjaan Ayah : Wiraswasta
Pekerjaan Ibu : Ibu Rumah Tangga
Alamat Orang Tua : Perum GKM, blok A4 No 15 Cileungsi Bogor

Demikian daftar Riwayat Hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Banda Aceh, 20 Juli 2017

Zulqaria Lahirya
Nim: 121209424




	1 COVER.pdf
	2 PENGESAHAN PEMBIMBING .pdf
	3 PENGESAHAN SIDANG.pdf
	4 PERNYATAAN KEASLIAN.pdf
	5 ABSTRAK.pdf
	6 KATA PENGANTAR.pdf
	7 DAFTAR ISI.pdf
	8 TRANSLITERASI .pdf
	9 BAB I.pdf
	10 BAB DUA .pdf
	11 BAB TIGA.pdf
	12 BAB EMPAT.pdf
	13 DAFTAR KEPUSTAKAAN.pdf
	14 DAFTAR LAMPIRAN.pdf
	15 DAFTAR RIWAYAT HIDUP.pdf

